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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I

Nama Sekolah : SDN Cihampelas 3
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV / Dua
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)
A. STANDAR KOMPETENSI
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat.
B. KOMPETENSI DASAR
5.2 Menjumlahkan bilangan bulat.
C. INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI

1. Mengoperasikan penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif
dengan hasil tidak lebih dari 20.

2. Mengoperasikan penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif
dengan hasil tidak lebih besar dari 20 dan tidak lebih kecil dari -20.

3. Mengoperasikan penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif
dengan hasil tidak lebih besar dari 20 dan tidak lebih kecil dari -20.

4. Mengoperasikan penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
dengan hasil tidak lebih kecil dari -20.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu menjumlahkan bilangan bulat positif
dangan bilangan bulat positif dengan hasil tidak lebih dari 20 secara tepat.

2. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu menjumlahkan bilangan bulat positif
dengan bilangan bulat negatif dengan hasil tidak lebih besar dari 20 dan tidak lebih
kecil dari -20 secara tepat.

3. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu menjumlahkan bilangan bulat negatif
dengan bilangan bulat positif dengan hasil tidak lebih besar dari 20 dan tidak lebih
kecil dari -20 secara tepat.

4. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu menjumlahkan bilangan bulat negatif
dengan bilangan bulat negatif dengan hasil tidak lebih kecil dari -20 secara tepat.

E. MATERI

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan positif, bilangan nol, dan
bilangan negatif. Bilangan positif yaitu bilangan-bilangan yang berada di sebelah kanan
dari bilangan nol (bila dilihat dari garis bilangan). Bilangan positif misalnya: 1, 2, 3, 4, 5,
6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, ... dan seterusnya sampai tak terhingga. Bilangan nol adalah
0. Bilangan negatif adalah bilangan yang berada di sebelah kiri nol (bila dilihat dari garis
bilangan). Bilangan negatif misalnya: -1, -2, -3, -4, -5, -6, -7, -8, -9, -10, -11, -12, -13, -
14, -15, ... dan seterusnya sampai tak terhingga.
Operasi Penjumlahan

Dalam penjumlahan bilangan bulat pada dasarnya sama seperti penjumlahan pada
bilangan asli dan bilangan cacah, yaitu menggunakan tanda tambah atau plus dengan
notasi (+).
Misalnya: 3+ (-1) =2
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Diagram panah dari 0 ke 3 menpunjukkan bilangan 3

3 4 35

Diagram panah dari 3 ke —1 menunjukkan biangan —4
Hasilnya ditunjukkan diagram pansh dari 0 ke -1
Dengan media garis bilangan, cara menjumlahkan operasi bilangan bulat sebagai berikut:

76

1. 2+3=5
EE——

76 5 4 3 -2 -1 0 1 3 4 5 7= g
2. 3+(-5)=-2

7 -6 -5 4 -3 -2 -1 1 2 3 4 5 7 8
3. 4+7=3

7 6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 & 7
4, -2+ (-5)=-7

%

7 6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 & 7 8

Keterangan:

Bilangan Bulat Positip
Bilangan Bulat Negatif
Operasi Penjumlahan

= Maju
= Mundur

F. PENDEKATAN DAN METODE

= Arah tetap seperti semula / tetap (Tidak berbalik arah).

Pendekatan : RME (Realistic Mathematic Education)
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan kelompok.
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pengalaman Belajar '?/\I/?ill((?lsjl
Bagi Guru Bagi Siswa
Pendahuluan | 1. Guru membuka kegiatan 1. Siswa menjawab salam | 5 menit

dengan mengucapkan
basmalah dan salam
“Bismillahirrohmanirrohiim,
Assalamu’alaikum
warohmatullohi wabarokatu”?

2. Guru mempersilahkan siswa
untuk berdo’a. Sikap berdo’a
dipimpin oleh seorang siswa
untuk bersama-sama

yang guru sampaikan
“Wa’alaikum salam
warohmatullohi
wabarokatu”.

2. Siswa berdo’a dengan
tertib dengan dipimpin
oleh seorang siswa.
Siswa menyanyikan lagu
sikap berdo’a sebagai
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menyanyikan lagu “Sikap
Berdo’a”.

Guru mengecek kehadiran
siswa dengan bertanya, “Coba
lihat teman di kelasmu! Siapa
ya yang hari ini tidak masuk
kelas?”. Bila ada siswa yang
tidak hadir, guru mencatatnya
pada buku absensi.

Guru Guru menanyakan kabar
dan perasaannya di hari itu
dengan mengajukan
pertanyaan “Apa kabarnya
anak-anakku hari ini?” Guru
memberikan motivasi agar
siswa bersemangat ketika
mengikuti pelajaran, dengan
bertanya “Anak-anakku semua
yang sholeh-sholeha, datang
ke sekolah mau apa ya? Nah,
kalau mau belajar mari kita
luruskan niat untuk belajar.
Agar materi yang guru
sampaikan dapat diterima
dengan baik.”

Guru memberikan apersepsi
tentang materi yang sudah
dipelajari sebelumnya
mengenai pengertian bilangan
bulat dengan bersama-sama
menyanyikan lagu bilangan
bulat.

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai pada pembelajaran
hari ini yaitu agar siswa
mampu mengoperasikan
penjumlahan pada bilangan
bulat.

Guru menerangkan langkah-
langkah kegiatan yang akan
dilakukan pada pembelajaran
hari ini

berikut:
“Gulung-gulung tangan
digulung-gulung. Putar-
putar tangan diputar-
putar. Ular melingkar
dipagar bundar. Kanan
Kiri atas bawah sikap
berdo’a”

. Siswa memeriksa teman

di kelasnya yang tidak
hadir dan
menginformasikannya
kepada guru

. Siswa menjawab kabar

yang guru tanyakan
dengan mengucapkan
“Alhamdulillah, Luar
Biasa, Allahu Akbar, yes
yes Allahu Akbar”.
Siswa menyimak
motivasi yang diberikan
guru. Setiap siswa
berusaha untuk
meluruskan niat,
bahwasannya mereka
datang ke sekolah itu
untuk belajar.

. Siswa menyanyikan

secara bersam-sama lagu
bilangan bulat.

Liriknya yaitu “Bilangan
bulat adalah bilangan
yang terdiri dari bilangan
positif, nol, dan negatif.
1,2 ,3 ,4,5, 6 adalah
bilangan-bilangan
positif. -1, -2 bilangan
negatif’.

. Siswa menyimak dengan

tertib penjelasan tujuan
yang ingin dicapai pada
pembelajaran hari ini.

. Siswa menyimak

langkah-langkah
pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegiatan
Inti

Guru membagi siswa kedalam
7 kelompok.

Guru membagikan LKS pada
masing-masing kelompok.

8. Siswa berkelompok

sesuai dengan yang guru
instruksikan.

9. Siswa menerima LKS

45
menit

Asep Hendri, 2016

PENERAPAN PENDEKATAN RME (REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION) UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA MATERI OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN BILANGAN BULAT
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




78

PENGGUNAAN KONTEKS

10.

11.

Guru menceritakan masalah
mengenai operasi
penjumlahan bilangan bulat
positif dengan bilangan bulat
positif yang ada dalam LKS.
Masalah tersebut adalah
“Ayah berencana untuk
berbelanja di Borma. Jarak
dari rumah menuju Borma
adalah 5 meter setelah dari
Borma, karena bensin sudah
mau habis ayah pun
melanjutkan perjalanan ke
pom bensin terdekat yang
berjarak 2 meter. Berapakah
jarak rumah dengan pom
bensin tersebut?”

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk memahami
masalah yang disampaikan
guru dan mengubah soal
tersebut kedalam bentuk
matematika.

PENGGUNAAN MODEL

12.

Setelah siswa memahami
masalalah yang disampaikan
guru dan mampu
mengubahnya kedalam bentuk
matematika, guru bertanya
“Kalau sudah kita ubah
kedalam bentuk matematika,
kita apakan ya agar dapat
diketahui hasilnya?”” untuk
membantu mempermudah
pemahaman anak guru
mengenalkan media “Garis
Bilangan” untuk
menjembatani atau
penghubung kepada siswa
agar mudah memahami atau
memecahkan masalah
matematika tersebut. Guru
membimbing siswa agar
masalah yang disampaikan di
awal dapat diselesaikan oleh
siswa. Guru dan siswa
membuat kesepakatan
bersama bahwasannya untuk
bilangan positif, maka mobil

10.

11.

12.

yang diberikan oleh
guru.

Siswa menyimak cerita
yang disampaikan guru
di kelas dengan tertib

dan penuh konsentrasi.

Bila cerita yang
dijelaskan guru belum
dapat dimengerti oleh
siswa, maka siswa
bertanya kepada guru
agar guru mengulangi
atau menceritakan
kembali cerita tersebut.
Siswa menyetujui
kesepakatan yang dibuat
bersama guru
bahwasannya untuk
bilangan positif, maka
mobil maju dan untuk
operasi penjumlahan
maka posisi mobil tetap
seperti posisi awal atau
perjalanan terus
dilanjutkan. Untuk
mengetahui hasilnya,
maka dengan cara
melihat sedang berada di
posisi berapakah mobil
tersebut? Diharapkan
siswa mampu menjawab
soal dan mengetahui
hasilnya yaitu dengan
menggerakan mobil-
mobilan yang ada pada
media yang dibawakan
oleh guru.
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maju dan untuk operasi
penjumlahan maka posisi
mobil tetap seperti posisi awal
atau perjalanan terus
dilanjutkan. Untuk
mengetahui hasilnya, maka
dengan cara melihat sedang
berada di posisi berapakah
mobil tersebut?

INTERAKTIVITAS

13.

Guru memberikan kesempatan
pada seorang siswa
perwakilan dari kelompok
untuk mencoba menjawab
soal. Bila ada siswa yang
kurang tepat dalam menjawab
soal, maka siswa yang lainnya
membantu mencoba
mengerjakan soal tesebut
dengan media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban yang
tepat.

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA

14.

Siswa dalam kelompok mulai
menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan
bersama-sama tadi kedalam
garis bilangan yang ada dalam
LKS.

PENGGUNAAN KONTEKS

15.

16.

Guru menceritakan masalah
mengenai operasi
penjumlahan bilangan bulat
negatif dangan bilangan bulat
negatif, yaitu “Ayah
memundurkan mobilnya
sejauh 4 meter menuju
bengkel untuk membeli oli.
Setelah itu ayah kembali
memundurkan mobinya sejauh
3 meter menuju tukang jahit
untuk menjahit jasnya yang
sobek. Sedang berada diposisi
nomor berapakah mobil ayah
sekarang?”

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk

13.

14.

15.

16.

17.

Siswa mencoba
menemukan jawaban
yang tepat. Apabila ada
siswa yang kurang tepat
dalam menjawab soal,
maka siswa yang
lainnya membantu
mencoba mengerjakan
soal tesebut dengan
media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban
yang tepat.

Siswa menggambarkan
jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang
dilakukan bersama-sama
tadi kedalam garis
bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa menyimak cerita
yang disampaikan guru
di kelas dengan tertib

dan penuh konsentrasi.

Bila cerita yang
dijelaskan guru belum
dapat dimengerti oleh
siswa, maka siswa
bertanya kepada guru
agar guru mengulangi
atau menceritakan
kembali cerita tersebut.
Setelah siswa
mengetahui
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memahami masalah yang
disampaikan guru dan
mengubah soal tersebut
kedalam bentuk matematika.

PENGGUNAAN MODEL
17. Ketika siswa sudah mampu

memahami masalah yang
diceritakan guru, guru kembali
mengenalkan media “Garis
Bilangan”. Bila di soal
sebelumnya guru dan siswa
membuat kesepakatan
bahwasannya untuk bilangan
positif maka mobil maju,
maka untuk soal yang ini guru
membuat kesepakatan dengan
siswa bahwasannya untuk
bilangan negatif maka mobil
mundur. Untuk operasi
operasi penjumlahan maka
posisi mobil tetap seperti
posisi awal atau perjalanan
terus dilanjutkan. Untuk
mengetahui hasilnya, maka
dengan cara melihat sedang
berada di posisi berapakah
mobil tersebut?.

INTERAKTIVITAS
18. Guru memberikan kesempatan

pada seorang siswa
perwakilan dari kelompok
untuk mencoba menjawab
soal. Bila ada siswa yang
kurang tepat dalam menjawab
soal, maka siswa yang lainnya
membantu mencoba
mengerjakan soal tesebut
dengan media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban yang
tepat.

18.

bahwasannya untuk
bilangan positif maka
mobil maju, , maka
untuk soal yang ini
siswa menerima
kesepakatan yang telah
dibuat bahwasannya
untuk bilangan negatif
maka mobil mundur.
Untuk operasi
penjumlahan maka
posisi mobil tetap
seperti posisi awal atau
perjalanan terus
dilanjutkan. Untuk
mengetahui hasilnya,
maka dengan cara
melihat sedang berada di
posisi berapakah mobil
tersebut? Diharapkan
siswa mampu menjawab
soal dan mengetahui
hasilnya yaitu dengan
menggerakan mobil-
mobilan yang ada pada
media yang dibawakan
oleh guru sampai
ditemukan hasil dari
operasi penjumlahan
pada soal tersebut.
Siswa mencoba
menemukan jawaban
yang tepat. Apabila ada
siswa yang kurang tepat
dalam menjawab soal,
maka siswa yang
lainnya membantu
mencoba mengerjakan
soal tesebut dengan
media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA
19. Siswa dalam kelompok mulai

yang tepat.

menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan
bersama-sama tadi kedalam

19.

Siswa menggambarkan
jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang

dilakukan bersama-sama

garis bilangan yang ada dalam
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LKS. tadi kedalam garis

PENGGUNAAN KONTEKS bilangan yang ada dalam
20. Guru menceritakan masalah LKS.
mengenai operasi
penjumlahan bilangan bulat 20. Siswa menyimak cerita
positif dengan bilangan bulat yang disampaikan guru
negatif, yaitu “Pak Asep dan di kelas dengan tertib
Kelvin mengemudikan dan penuh konsentrasi.

mobilnya maju untuk membeli
makanan kucing di toko Pet
Shop yang berjarak 3 meter
dari sekolah. Setelah membeli
makanan kucing, ternyata ban
mobil yang ditumpangi pak
Asep kempes (kurang angin).
Pak Asep pun memundurkan
mobilnya sejauh 1 meter
menuju bengkel untuk mengisi
angin pada ban mobil tersebut.

Berada pada posisi nomor 21. Bila cerita yang
berapakah mobil Pak Asep dijelaskan guru belum
dengan sekolah?” dapat dimengerti oleh

21. Guru memberikan kesempatan siswa, maka siswa
kepada siswa untuk bertanya kepada guru
memahami masalah yang agar guru mengulangi
disampaikan guru dan atau menceritakan
mengubah soal tersebut kembali cerita tersebut.
kedalam bentuk matematika.

PENGGUNAAN MODEL 22. Siswa mencoba media

22. Ketika siswa sudah mampu “Garis Bilangan” untuk
memahami masalah yang mencari hasil dari
diceritakan guru, guru kembali operasi penjumlahan
mengenalkan media kepada pada soal tersebut.
siswa.

INTERAKTIVITAS
23. Guru memberikan kesempatan | 23. Siswa mencoba

pada seorang siswa menemukan jawaban
perwakilan dari kelompok yang tepat. Apabila ada
untuk mencoba menjawab siswa yang kurang tepat
soal. Bila ada siswa yang dalam menjawab soal,
kurang tepat dalam menjawab maka siswa yang

soal, maka siswa yang lainnya lainnya membantu
membantu mencoba mencoba mengerjakan
mengerjakan soal tesebut soal tesebut dengan
dengan media “Garis media garis bilangan
Bilangan” sampai pada sampai pada akhirnya
akhirnya menemukan jawaban menemukan jawaban
yang tepat. yang tepat.

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA
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24.

Siswa dalam kelompok mulai
menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan
bersama-sama tadi kedalam
garis bilangan yang ada dalam
LKS.

PENGGUNAAN KONTEKS

25.

26.

Guru memberikan masalah
mengenai operasi
penjumlahan bilangan bulat
negatif dengan bilangan bulat
positif, yaitu “Ayah memarkir
mobil di depan toko Buah-
buahan. Karena Ayah merasa
kehausan, ayah memundurkan
mobil tersebut sejauh 2 meter
untuk membeli minuman di
warung pinggir jalan. Setelah
itu ayah melanjutkan
perjalanan 10 meter menuju
rumah. Berada pada posisi
nomor berapakah mobil ayah
sekarang?”

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
memahami masalah yang
disampaikan guru dan
mengubah soal tersebut
kedalam bentuk matematika.

PENGGUNAAN MODEL

217.

Ketika siswa sudah mampu
memahami masalah yang
diceritakan guru, guru kembali
mengenalkan media kepada
siswa.

INTERAKTIVITAS

28.

Guru memberikan kesempatan
pada seorang siswa
perwakilan dari kelompok
untuk mencoba menjawab
soal. Bila ada siswa yang
kurang tepat dalam menjawab
soal, maka siswa yang lainnya
membantu mencoba
mengerjakan soal tesebut
dengan media “Garis
Bilangan” sampai pada
akhirnya menemukan jawaban
yang tepat.

24,

25.

26.

27.

28.

Siswa menggambarkan
jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang
dilakukan bersama-sama
tadi kedalam garis
bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa menyimak cerita
yang disampaikan guru
di kelas dengan tertib

dan penuh konsentrasi.

Bila cerita yang
dijelaskan guru belum
dapat dimengerti oleh
siswa, maka siswa
bertanya kepada guru
agar guru mengulangi
atau menceritakan
kembali cerita tersebut.

Siswa mencoba media
“Garis Bilangan™ untuk
mencari hasil dari
operasi penjumlahan
pada soal tersebut.

Siswa mencoba
menemukan jawaban
yang tepat. Apabila ada
siswa yang kurang tepat
dalam menjawab soal,
maka siswa yang
lainnya membantu
mencoba mengerjakan
soal tesebut dengan
media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban
yang tepat.
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PEMANTAUAN HASIL

KONSTRUKSI SISWA

29. Siswa dalam kelompok mulai
menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan
bersama-sama tadi kedalam

garis bilangan yang ada dalam

LKS.

PENGGUNAAN KONTEKS

30. Guru memberikan masalah
mengenai operasi
penjumlahan bilangan bulat
negatif dengan bilangan bulat
negatif, yaitu “Suhu ruangan
di sore hari ketika musim
dingin adalah -3°C. Di malam
hari ternyata suhu ruangan

tersebut naik -1°C. Berapakah

suhu di ruangan tersebut
sekarang?”

31. Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk
memahami masalah yang
disampaikan guru dan
mengubah soal tersebut
kedalam bentuk matematika.

PENGGUNAAN MODEL

32. Ketika siswa sudah mampu
memahami masalah yang

diceritakan guru, guru kembali

mengenalkan media kepada
siswa.
INTERAKTIVITAS

33. Guru memberikan kesempatan

pada seorang siswa
perwakilan dari kelompok
untuk mencoba menjawab
soal. Bila ada siswa yang

kurang tepat dalam menjawab
soal, maka siswa yang lainnya

membantu mencoba
mengerjakan soal tesebut
dengan media “Garis
Bilangan” sampai pada

akhirnya menemukan jawaban

yang tepat.
PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA
34. Siswa dalam kelompok mulai

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Siswa menggambarkan
jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang
dilakukan bersama-sama
tadi kedalam garis
bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa menyimak cerita
yang disampaikan guru
di kelas dengan tertib

dan penuh konsentrasi.

Bila cerita yang
dijelaskan guru belum
dapat dimengerti oleh
siswa, maka siswa
bertanya kepada guru
agar guru mengulangi
atau menceritakan
kembali cerita tersebut.

Siswa mencoba media
“Garis Bilangan” untuk
mencari hasil dari
operasi penjumlahan
pada soal tersebut.

Siswa mencoba
menemukan jawaban
yang tepat. Apabila ada
siswa yang kurang tepat
dalam menjawab soal,
maka siswa yang
lainnya membantu
mencoba mengerjakan
soal tesebut dengan
media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban
yang tepat.

Siswa menggambarkan
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menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan
bersama-sama tadi kedalam
garis bilangan yang ada dalam
LKS.

PENGGUNAAN KONTEKS

35.

36.

Guru memberikan masalah
mengenai operasi
penjumlahan bilangan bulat
positif dengan bilangan bulat
negatif, yaitu “Suhu air dalam
gelas minuman adalah 9°C.
Bila dimasukan es batu yang
memiliki suhu -7°C ke dalam
gelas minuman, maka
berapakah suhu air dalam
gelas minuman tersebut?”’.
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
memahami masalah yang
disampaikan guru dan
mengubah soal tersebut
kedalam bentuk matematika.

PENGGUNAAN MODEL

37.

Ketika siswa sudah mampu
memahami masalah yang
diceritakan guru, guru kembali
mengenalkan media kepada
siswa.

INTERAKTIVITAS

38.

Guru memberikan kesempatan
pada seorang siswa
perwakilan dari kelompok
untuk mencoba menjawab
soal. Bila ada siswa yang
kurang tepat dalam menjawab
soal, maka siswa yang lainnya
membantu mencoba
mengerjakan soal tesebut
dengan media “Garis
Bilangan” sampai pada
akhirnya menemukan jawaban
yang tepat.

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA

39.

Siswa dalam kelompok mulai
menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan

35.

36.

37.

38.

39.

jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang
dilakukan bersama-sama
tadi kedalam garis
bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa menyimak cerita
yang disampaikan guru
di kelas dengan tertib

dan penuh konsentrasi.

Bila cerita yang
dijelaskan guru belum
dapat dimengerti oleh
siswa, maka siswa
bertanya kepada guru
agar guru mengulangi
atau menceritakan
kembali cerita tersebut.

Siswa mencoba media
“Garis Bilangan” untuk
mencari hasil dari
operasi penjumlahan
pada soal tersebut.

Siswa mencoba
menemukan jawaban
yang tepat. Apabila ada
siswa yang kurang tepat
dalam menjawab soal,
maka siswa yang
lainnya membantu
mencoba mengerjakan
soal tesebut dengan
media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban
yang tepat.

Siswa menggambarkan
jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang
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bersama-sama tadi kedalam
garis bilangan yang ada dalam
LKS.

PENGGUNAAN KONTEKS

40.

41.

Guru memberikan masalah
mengenai operasi
penjumlahan bilangan bulat
positif dengan bilangan bulat
positif, yaitu” Gadis memiliki
4 permen. Kemudian Ibu
memberikan 5 permen kepada
Gadis. Berapakah permen
Gadis sekarang?”.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
memahami masalah yang
disampaikan guru dan
mengubah soal tersebut
kedalam bentuk matematika.

PENGGUNAAN MODEL

42.

Ketika siswa sudah mampu
memahami masalah yang
diceritakan guru, guru kembali
mengenalkan media kepada
siswa.

INTERAKTIVITAS

43.

Guru memberikan kesempatan
pada seorang siswa
perwakilan dari kelompok
untuk mencoba menjawab
soal. Bila ada siswa yang
kurang tepat dalam menjawab
soal, maka siswa yang lainnya
membantu mencoba
mengerjakan soal tesebut
dengan media “Garis
Bilangan” sampai pada
akhirnya menemukan jawaban
yang tepat.

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA

44,

Siswa dalam kelompok mulai
menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan
bersama-sama tadi kedalam
garis bilangan yang ada dalam
LKS.

40.

41.

42.

43.

44,

dilakukan bersama-sama
tadi kedalam garis
bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa menyimak cerita
yang disampaikan guru
di kelas dengan tertib

dan penuh konsentrasi.

Bila cerita yang
dijelaskan guru belum
dapat dimengerti oleh
siswa, maka siswa
bertanya kepada guru
agar guru mengulangi
atau menceritakan
kembali cerita tersebut.
Siswa mencoba media
“Garis Bilangan” untuk
mencari hasil dari
operasi penjumlahan
pada soal tersebut.

Siswa mencoba
menemukan jawaban
yang tepat. Apabila ada
siswa yang kurang tepat
dalam menjawab soal,
maka siswa yang
lainnya membantu
mencoba mengerjakan
soal tesebut dengan
media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban
yang tepat.

Siswa menggambarkan
jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang
dilakukan bersama-sama
tadi kedalam garis
bilangan yang ada dalam
LKS.
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KETERKAITAN

45. Guru memberikan stimulus
kepada siswa, “Apakah ada
keterkaitan atau persamaan
antara operasi penjumlahan
bilangan bulat dengan operasi
bilangan cacah?”, sehingga
diharapkan siswa mampu
menemukan keterkaitan atau
hubungan diantara keduanya,
yaitu operasi penjumlahan
pada bilangan bulat pada
prinsipnya sama dengan
bilangan cacah yaitu tinggal
menjumlahkan bilangan-
bilangannya. Hanya saja pada
bilangan bulat cakupannya

lebih luas karena ada bilangan

negatifnya sedangkan pada

bilangan cacah hanya bilangan

positif dan bilangan nol saja.

45.

Diharapkan siswa
mampu menjawab ada
ketrekaitan antara
operasi penjumlahan
bilangan bulat dengan
operasi penjumlahan
pada bilangan cacah.

Penutup

46. Guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
dilakukan pada pembelajaran
hari ini dengan bertanya,

“Anak — anak, tadi kita belajar

apa ya? Nah, sudah paham

semua? Kalau ada yang belum

paham, adakah yang mau
bertanya?

47. Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk
menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari hari ini.
PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA
48. Guru membagikan soal
individu yang harus
dikerjakan oleh setiap siswa.
49. Guru mengumpulkan lembar

evaluasi yang telah dikerjakan

oleh siswa.

50. Guru melakukan Tindak
Lanjut dengan memberikan
Pekerjaan Rumah kepada
siswa.

51. Guru membimbing anak untuk

berdo’a.

46.

47.

48.

49.

50.

5l.

Siswa merefleksikan
dirinya setelahbelajar
matematika bersama —
sama. Siswa menjawab
“Belajar Operasi
Penjumlahan Bilangan
Bulat”. Bila ada yang
belum paham, siswa
bertanya pada guru.
Siswa menyimpulkan
materi yang sudah
dipelajari bersama pada
dihari itu.

Siswa menerima soal
individual yang guru
berikan dan mulai
menjawab soal tersebut.
Siswa menyerahkan soal
yang sudah diisi tersebut
kepada guru.

Siswa mencatat PR yang
harus dikerjakannya di
rumah nanti.

Siswa berdo’a dengan
mengucapkan hamdalah
bersama-sama.
“Alhamdulillah”.

20
Menit
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H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media : Garis Bilangan
Sumber Belajar  : Buku Paket Matematika SD Penerbit Yudistira dan buku paket Ayo
Belajar
Matematika untuk SD Kelas IV karangan Mustagim, Burhan dan Ary
Astulti.
I. PENILAIAN

1. Prosedur Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis.

2. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil evaluasi individual siswa.

Soal Evaluasi Individual

7T+1=

2+13=

9+ (-15) =

8+ (-3)=

-6+12=

-13+11 =

-1+ (-6) =

3+ (-9) =

LN~ wWNE

Pedoman Penilaian Evaluasi Individual Siswa Soal Nomor 1 - 8

Mendapat Poin 4 => Bila siswa mampu menjawab dengan langkah atau cara yang benar
dan jawabannya akhirnya juga benar

Mendapat Poin 3 => Bila siswa mampu menjawab dengan langkah atau cara yang benar
tetapi jawaban akhirnya kurang tepat.

Mendapat Poin 2 = > Bila langkah menjawab soalnya kurang tepat tetapi jawaban
akhirnya tepat.

Mendapat Poin 1 => Bila langkah dan jawabannya salah, namun ada usaha untuk menjwab
soal.

Mendapat Poin 0 => Bila jawaban kosong dan sama sekali tidak diisi.

Nilai Akhir = (Total Poin x 100)

[or4

Soal untuk Pekerjaan Rumah

Buatlah 4 garis bilangan pada buku tulismu dan kerjakan soal di bawah ini dengan
jawaban yang tepat!

1. 6+7=

2. 10+(-5) =

3. -13+9=

4, -2+ (-11) =
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus Il Pertemuan Pertama

Nama Sekolah : SDN Cihampelas 3

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IV / Dua

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. STANDAR KOMPETENSI

B.

C.

5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat.
KOMPETENSI DASAR
5.3Mengurangkankan bilangan bulat.

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI

1. Mengoperasikan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif
dengan hasil tidak lebih dari 20 dan tidak kurang dari -20.

2. Mengoperasikan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif
dengan hasil tidak lebih dari 20.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu mengurangkan bilangan bulat positif
dangan bilangan bulat positif dengan hasil tidak lebih dari 20 dan tidak kurang dari -
20 secara tepat.

2. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu mengurangkan bilangan bulat positif
dengan bilangan bulat negatif dengan hasil tidak lebih dari 20 dan tidak kurang dari -
20 secara tepat.

MATERI

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan positif, bilangan nol, dan

bilangan negatif. Bilangan positif yaitu bilangan-bilangan yang berada di sebelah kanan

dari bilangan nol (bila dilihat dari garis bilangan). Bilangan positif misalnya: 1, 2, 3, 4, 5,

6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, ... dan seterusnya sampai tak terhingga. Bilangan nol adalah

0. Bilangan negatif adalah bilangan yang berada di sebelah kiri nol (bila dilihat dari garis

bilangan). Bilangan negatif misalnya: -1, -2, -3, -4, -5, -6, -7, -8, -9, -10, -11, -12, -13, -

14, -15, ... dan seterusnya sampai tak terhingga.

Operasi Pengurangan
Dengan media garis bilangan, cara menjumlahkan operasi bilangan bulat sebagai berikut:

1. 5-3=2
<

s i

L o
-4

i 3 3 i 4 e 3 4 3 ' s i
B L) L) L} L} L] L) L] L) L} L) L] Ll L] L}

L o

4

7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
2. 3-6=-3

7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
3. 7-(2)=9 S

& 3 3 3 3 3 3 3 3 4 i i 3 4 3 3
R L) L) L L) L L L] L) L) L) L) L] 1 L L

-7 6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 & 7
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4. 2-(-5)=7
—_—
-7 S5 -4 -3 -2 -1 0 2 3 4 5 6 7 8
Keterangan:
Bilangan Bulat Positip = Maju
Bilangan Bulat Negatif = Mundur
Operasi Pengurangan = Berbalik Arah.
F. PENDEKATAN DAN METODE
Pendekatan : RME (Realistic Mathematic Education)
Metode : Tanya Jawab, Diskusi, dan kelompok.
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
. Pengalaman Belajar Alokasi
Kegiatan . —
Bagi Guru Bagi Siswa Waktu
Pendahuluan | 1. Guru membuka kegiatan 1. Siswa menjawab salam 5 menit

dengan mengucapkan
basmalah dan salam
“Bismillahirrohmanirrohiim,
Assalamu’alaikum
warohmatullohi wabarokatu™?
Guru mempersilahkan siswa
untuk berdo’a. Sikap berdo’a
dipimpin oleh seorang siswa
untuk bersama-sama
menyanyikan lagu “Sikap
Berdo’a”.

Guru mengecek kehadiran
siswa dengan bertanya, “Coba
lihat teman di kelasmu! Siapa
ya yang hari ini tidak masuk
kelas?”. Bila ada siswa yang
tidak hadir, guru mencatatnya
pada buku absensi.

Guru Guru menanyakan kabar
dan perasaannya di hari itu
dengan mengajukan
pertanyaan “Apa kabarnya
anak-anakku hari ini?” Guru
memberikan motivasi agar
siswa bersemangat ketika
mengikuti pelajaran, dengan
bertanya “Anak-anakku semua
yang sholeh-sholeha, datang
ke sekolah mau apa ya? Nah,
kalau mau belajar mari kita
luruskan niat untuk belajar.
Agar materi yang guru

yang guru sampaikan
“Wa’alaikum salam
warohmatullohi
wabarokatu”.

2. Siswa berdo’a dengan

tertib dengan dipimpin
oleh seorang siswa.
Siswa menyanyikan lagu
sikap berdo’a sebagai
berikut:
“Gulung-gulung tangan
digulung-gulung. Putar-
putar tangan diputar-
putar. Ular melingkar
dipagar bundar. Kanan
Kiri atas bawah sikap
berdo’a”

Siswa memeriksa teman
di kelasnya yang tidak
hadir dan
menginformasikannya
kepada guru

Siswa Siswa menjawab
kabar yang guru
tanyakan dengan
mengucapkan
“Alhamdulillah, Luar
Biasa, Allahu Akbar, yes
yes Allahu Akbar”.
Siswa menyimak
motivasi yang diberikan
guru. Setiap siswa
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sampaikan dapat diterima
dengan baik.”

5. Guru memberikan apersepsi
tentang materi yang sudah
dipelajari sebelumnya

berusaha untuk
meluruskan niat,
bahwasannya mereka
datang ke sekolah itu
untuk belajar.

positif yang ada dalam LKS.
Masalah tersebut adalah “Lasti
memajukan sepedanya sejauh
8 meter. Karena di depan ada
kucing dan Lasti sangat takut
terhadap kucing, Lasti pun
membalikan sepedanya dan
maju sejauh 5 meter. Sedang

yang disampaikan guru
di kelas dengan tertib
dan penuh konsentrasi.

mengenai operasi 5. Siswa menyanyikan
penjumlahan bilangan bulat secara bersama-sama
dengan bersama-sama lagu operasi bilangan
menyanyikan lagu operasi bulat.
bilangan bulat. Liriknya yaitu “Lihat

6. Guru menjelaskan tujuan anakku, lihat yang bapak
pembelajaran yang ingin bawa. Sebuah garis
dicapai pada pembelajaran bilangan di depan kelas.
hari ini yaitu agar siswa Ayo anakku, ayo lihatlah
mampu mengoperasikan janganlah kau ragu
pengurangan pada bilangan gunakan juga bersamaku
bulat. sambil belajar. Positif

7. Guru menerangkan langkah- maju maju yo maju.
langkah kegiatan yang akan Negatif mundur mundur
dilakukan pada pembelajaran yo mundur. Penjumlah
hari ini, yaitu siswa nantinya tetap tetap lanjutkan.
akan dikelompokan dan dibagi Pengurang ayo berbalik
LKS. Setiap kelompok harus yo berbalik. Janganlah
mengerjakan LKS dan nanti bingung mari kita ingat-
akan dibahas secara bersama- ingat lagi.”.
sama di kelas. Setelah siswa 6. Siswa menyimak dengan
paham, siswa diberikan tertib penjelasan tujuan
lembar evaluasi individual. yang ingin dicapai pada
Seluruh siswa mengerjakan pembelajaran hari ini.
lembar evaluasi tersebut 7. Siswa menyimak
dengan tertib. langkah-langkah

pembelajaran yang akan
dilakukan.
Kegiatan 8. Guru membagi siswa kedalam | 8. Siswa berkelompok 60
Inti 6 kelompok. sesuai dengan yang guru | menit

9. Guru membagikan LKS pada instruksikan.
masing-masing kelompok. 9. Siswa menerima LKS

PENGGUNAAN KONTEKS yang diberikan guru.

10. Guru menceritakan masalah
mengenai operasi
pengurangan bilangan bulat
positif dengan bilangan bulat 10. Siswa menyimak cerita
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11.

di posisi nomor berapakah
Lasti sekarang?”.

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk memahami
masalah yang disampaikan
guru dan mengubah soal
tersebut kedalam bentuk
matematika.

PENGGUNAAN MODEL

12.

Setelah siswa memahami
masalalah yang disampaikan
guru dan mampu
mengubahnya kedalam bentuk
matematika, guru bertanya
“Kalau sudah kita ubah
kedalam bentuk matematika,
Kita apakan ya agar dapat
diketahui hasilnya?”” untuk
membantu mempermudah
pemahaman anak guru
mengenalkan media “Garis
Bilangan” untuk
menjembatani atau
penghubung kepada siswa
agar mudah memahami atau
memecahkan masalah
matematika tersebut. Guru
membimbing siswa agar
masalah yang disampaikan di
awal dapat diselesaikan oleh
siswa. Guru dan siswa
membuat kesepakatan
bersama bahwasannya untuk
bilangan positif maka maju,
untuk bilangan negatif maka
mundur, dan untuk operasi
pengurangan maka posisi
menjadi berbalik arah,
sedangkan ntuk mengetahui
hasilnya, maka dengan cara
melihat sedang berada di
posisi berapakah mobil
tersebut?

INTERAKTIVITAS

13.

Guru memberikan kesempatan
pada seorang siswa
perwakilan dari kelompok
untuk mencoba menjawab
soal. Bila ada siswa yang
kurang tepat dalam menjawab

11.

12.

13.

Bila cerita yang
dijelaskan guru belum
dapat dimengerti oleh
siswa, maka siswa
bertanya kepada guru
agar guru mengulangi
atau menceritakan
kembali cerita tersebut.
Siswa menyimak
penjelasan guru
mengenai penggunaan
media.

Siswa mencoba
menemukan jawaban
yang tepat. Apabila ada

siswa yang kurang tepat

dalam menjawab soal,
maka siswa yang
lainnya membantu
mencoba mengerjakan
soal tesebut dengan
media garis bilangan
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soal, maka siswa yang lainnya
membantu mencoba
mengerjakan soal tesebut
dengan media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban yang
tepat.

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA

14. Siswa dalam kelompok mulai
menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan
bersama-sama tadi kedalam
garis bilangan yang ada dalam
LKS.

15. Siswa dalam kelompok

dipersilahkan untuk menjawab

sisa soal yang belum dibahas
bersama — sama di kelas.

16. Bila semua kelompok sudah
beres mengerjakan soal, guru
mempersilahkan untuk setiap
kelompok yang mau maju
kedepan untuk mencoba
menjawab soal yang ada
dalam LKS sesuai pekerjaan
kelompknya.

17. Guru membimbing siswa agar
diskusi berjalan dengan tertib.

KETERKAITAN

18. Guru memberikan stimulus
kepada siswa, “Apakah ada
keterkaitan atau persamaan
antara operasi pengurangan
bilangan bulat dengan operasi
bilangan cacah?”, sehingga
diharapkan siswa mampu
menemukan keterkaitan atau
hubungan diantara keduanya,
yaitu operasi pengurangan
pada bilangan bulat pada
prinsipnya sama dengan
bilangan cacah yaitu tinggal
mengurangkan bilangan-
bilangannya. Hanya saja pada
bilangan bulat cakupannya
lebih luas karena ada bilangan

14.

15.

16.

17.

18.

sampai pada akhirnya
menemukan jawaban
yang tepat.

Siswa menggambarkan
jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang
dilakukan bersama-sama
tadi kedalam garis
bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa dalam kelompok
mengerjakan sisa soal
yang ada dalam LKS
sesuai dengan petunjuk
yang ada dalam LKS.
Setiap perwakilan
kelompok maju untuk
menjawab soal dalam
LKS sesuai dengan hasil
kerja kelompoknya.
Siswa berdiskusi
menemukan jawaban
yang tepat dengan tertib.

Diharapkan siswa
mampu menjawab ada
ketrekaitan antara
operasi penguranganan
bilangan bulat dengan
operasi pengurangan
pada bilangan cacah.
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negatifnya sedangkan pada
bilangan cacah hanya bilangan
positif dan bilangan nol saja.

Penutup

19. Guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
dilakukan pada pembelajaran
hari ini dengan bertanya,
“Anak — anak, tadi kita belajar
apa ya? Nah, sudah paham
semua? Kalau ada yang belum
paham, adakah yang mau
bertanya?

20. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari hari ini.

PEMANTAUAN HASIL

KONSTRUKSI SISWA

21. Guru membagikan soal
individu yang harus
dikerjakan oleh setiap siswa.

22. Guru mengumpulkan lembar
evaluasi yang telah dikerjakan
oleh siswa.

23. Guru melakukan Tindak
Lanjut dengan memberikan
Pekerjaan Rumah kepada
siswa.

24. Guru membimbing anak untuk
berdo’a.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Siswa merefleksikan
dirinya setelahbelajar
matematika bersama —
sama. Siswa menjawab
“Belajar Operasi
Pengurangan Bilangan
Bulat”. Bila ada yang
belum paham, siswa
bertanya pada guru.
Siswa menyimpulkan
materi yang sudah
dipelajari bersama pada
dihari itu.

Siswa menerima soal
individual yang guru
berikan dan mulai
menjawab soal tersebut.
Siswa menyerahkan soal
yang sudah diisi tersebut
kepada guru.

Siswa mencatat PR yang
harus dikerjakannya di
rumah nanti.

Siswa berdo’a dengan
mengucapkan hamdalah
bersama-sama.
“Alhamdulillah”.

I. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media
Sumber Belajar

: “Garis Bilangan”

Belajar

: Buku Paket Matematika SD Penerbit Yudistira dan buku paket Ayo

Matematika untuk SD Kelas IV karangan Mustagim, Burhan dan Ary

Astuti.

J. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis.
2. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil evaluasi individual siswa.

Soal Evaluasi Individual

1. 7-2=
2. 12 -14=
3. 5-(-2) =
4. 7-(-13)=

Pedoman Penilaian Evaluasi Individual Siswa

Pedoman Penilaian Evaluasi Individual Siswa Soal Nomor 1 - 8
Asep Hendri, 2016

PENERAPAN PENDEKATAN RME (REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION) UNTUK MENINGKATKAN HASIL

BELAJAR SISWA MATERI OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN BILANGAN BULAT
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




95

Mendapat Poin 4 => Bila siswa mampu menjawab dengan langkah atau cara yang benar
dan jawabannya

akhirnya juga benar
Mendapat Poin 3 => Bila siswa mampu menjawab dengan langkah atau cara yang benar
tetapi jawaban

akhirnya kurang tepat.
Mendapat Poin 2 = > Bila langkah menjawab soalnya kurang tepat tetapi jawaban
akhirnya tepat.
Mendapat Poin 1 => Bila langkah dan jawabannya salah, namun ada usaha untuk menjwab
soal.
Mendapat Poin 0 => Bila jawaban kosong dan sama sekali tidak diisi.

Nilai Akhir = (Total Poin x 100)
16

Mengeiahu, “:lmlung, Mei 3016

Penelin

A

Suhaerah, A.MA Asep Hendri

NIP 196204241983052013 NIM. 1202743

Couree Wah Kels 1y

a.n Kepala Sekolah.

Asep Hendri, 2016

PENERAPAN PENDEKATAN RME (REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION) UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA MATERI OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN BILANGAN BULAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



96

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus Il Pertemuan Kedua

Nama Sekolah : SDN Cihampelas 3

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IV / Dua

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat.
B. KOMPETENSI DASAR
5.3 Mengurangkankan bilangan bulat.
C. INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI
1. Mengoperasikan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif
dengan hasil tidak kurang dari -20.
2. Mengoperasikan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
dengan hasil tidak lebih dari 20 dan tidak kurang dari -20.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu mengurangkan bilangan bulat negatif
dengan bilangan bulat positif dengan hasil tidak kurang dari -20 secara tepat.
2. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu mengurangkan bilangan bulat negatif
dengan bilangan bulat negatif dengan hasil tidak lebih dari 20 dan tidak kurang dari -
20 secara tepat.
E. MATERI
Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan positif, bilangan nol, dan
bilangan negatif. Bilangan positif yaitu bilangan-bilangan yang berada di sebelah kanan
dari bilangan nol (bila dilihat dari garis bilangan). Bilangan positif misalnya: 1, 2, 3, 4, 5,
6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, ... dan seterusnya sampai tak terhingga. Bilangan nol adalah
0. Bilangan negatif adalah bilangan yang berada di sebelah kiri nol (bila dilihat dari garis
bilangan). Bilangan negatif misalnya: -1, -2, -3, -4, -5, -6, -7, -8, -9, -10, -11, -12, -13, -
14, -15, ... dan seterusnya sampai tak terhingga.

Dengan media garis bilangan, cara menjumlahkan operasi bilangan bulat sebagai berikut:

1. 5-2=-7
%
7 6 5 4 3 2 1 0 1 4 5 7 8 9
2. -3-3=-6
7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
3. 5-(-2)=-3 5
7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
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4, -2-(-5)=3
%
7 -6 -5 4 -3 -2 -1 0 2 3 4 5 6 7 8 9§
Keterangan:
Bilangan Bulat Positip = Maju
Bilangan Bulat Negatif = Mundur
Operasi Pengurangan = Berbalik Arah.
F. PENDEKATAN DAN METODE
Pendekatan : RME (Realistic Mathematic Education)
Metode : Tanya Jawab, Diskusi, dan kelompok.
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pengalaman Belajar C\I/ZII((?ZI
Bagi Guru Bagi Siswa
Pendahuluan | 1. Guru membuka kegiatan . Siswa menjawab salam 5 menit

dengan mengucapkan
basmalah dan salam
“Bismillahirrohmanirrohiim,
Assalamu’alaikum
warohmatullohi wabarokatu”?

2. Guru mempersilahkan siswa
untuk berdo’a. Sikap berdo’a
dipimpin oleh seorang siswa
untuk bersama-sama
menyanyikan lagu “Sikap
Berdo’a”.

3. Guru mengecek kehadiran
siswa dengan bertanya, “Coba
lihat teman di kelasmu! Siapa
ya yang hari ini tidak masuk
kelas?”. Bila ada siswa yang
tidak hadir, guru mencatatnya
pada buku absensi.

4. Guru Guru menanyakan kabar
dan perasaannya di hari itu
dengan mengajukan
pertanyaan “Apa kabarnya
anak-anakku hari ini?” Guru
memberikan motivasi agar
siswa bersemangat ketika
mengikuti pelajaran, dengan
bertanya “Anak-anakku semua
yang sholeh-sholeha, datang
ke sekolah mau apa ya? Nah,
kalau mau belajar mari kita
luruskan niat untuk belajar.

yang guru sampaikan
“Wa’alaikum salam
warohmatullohi
wabarokatu”.

2. Siswa berdo’a dengan

tertib dengan dipimpin
oleh seorang siswa.
Siswa menyanyikan lagu
sikap berdo’a sebagai
berikut:
“Gulung-gulung tangan
digulung-gulung. Putar-
putar tangan diputar-
putar. Ular melingkar
dipagar bundar. Kanan
Kiri atas bawah sikap
berdo’a”

. Siswa memeriksa teman

di kelasnya yang tidak
hadir dan
menginformasikannya
kepada guru

. Siswa Siswa menjawab

kabar yang guru
tanyakan dengan
mengucapkan
“Alhamdulillah, Luar
Biasa, Allahu Akbar, yes
yes Allahu Akbar”.
Siswa menyimak
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Agar materi yang guru
sampaikan dapat diterima
dengan baik.”

5. Guru memberikan apersepsi
tentang materi yang sudah
dipelajari sebelumnya
mengenai operasi

motivasi yang diberikan
guru. Setiap siswa
berusaha untuk
meluruskan niat,
bahwasannya mereka
datang ke sekolah itu
untuk belajar.

positif yang ada dalam LKS.
Masalah tersebut adalah
“Daffa memundurkan
sepedanya sejauh 1 meter,
karena lelah memundurkan
sepedanya menuju rumah

yang disampaikan guru
di kelas dengan tertib
dan penuh konsentrasi.

penjumlahan bilangan bulat 5. Siswa menyanyikan
dengan bersama-sama secara bersama-sama
menyanyikan lagu operasi lagu operasi bilangan
bilangan bulat. bulat.

6. Guru menjelaskan tujuan Liriknya yaitu “Lihat
pembelajaran yang ingin anakku, lihat yang bapak
dicapai pada pembelajaran bawa. Sebuah garis
hari ini yaitu agar siswa bilangan di depan kelas.
mampu mengoperasikan Ayo anakku, ayo lihatlah
pengurangan pada bilangan janganlah kau ragu
bulat. gunakan juga bersamaku

7. Guru menerangkan langkah- sambil belajar. Positif
langkah kegiatan yang akan maju maju yo maju.
dilakukan pada pembelajaran Negatif mundur mundur
hari ini, yaitu siswa nantinya yo mundur. Penjumlah
akan dikelompokan dan dibagi tetap tetap lanjutkan.
LKS. Setiap kelompok harus Pengurang ayo berbalik
mengerjakan LKS dan nanti yo berbalik. Janganlah
akan dibahas secara bersama- bingung mari kita ingat-
sama di kelas. Setelah siswa ingat lagi.”.
paham, siswa diberikan 6. Siswa menyimak dengan
lembar evaluasi individual. tertib penjelasan tujuan
Seluruh siswa mengerjakan yang ingin dicapai pada
lembar evaluasi tersebut pembelajaran hari ini.
dengan tertib. 7. Siswa menyimak

langkah-langkah
pembelajaran yang akan
dilakukan.
Kegiatan 8. Guru membagi siswa kedalam | 8. Siswa berkelompok 60
Inti 6 kelompok. sesuai dengan yang guru | menit

9. Guru membagikan LKS pada instruksikan.
masing-masing kelompok. 9. Siswa menerima LKS

PENGGUNAAN KONTEKS yang diberikan guru.

10. Guru menceritakan masalah
mengenai operasi
pengurangan bilangan bulat
negatif dengan bilangan bulat 10. Siswa menyimak cerita
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11.

Daffa pun membalikan
sepedanya dan maju sejauh 6
meter. Berada di posisi
berapakah Daffa sekarang?”.
Guru memberikan kesempatan
siswa untuk memahami
masalah yang disampaikan
guru dan mengubah soal
tersebut kedalam bentuk
matematika.

PENGGUNAAN MODEL

12.

Setelah siswa memahami
masalalah yang disampaikan
guru dan mampu
mengubahnya kedalam bentuk
matematika, guru bertanya
“Kalau sudah kita ubah
kedalam bentuk matematika,
Kita apakan ya agar dapat
diketahui hasilnya?”” untuk
membantu mempermudah
pemahaman anak guru
mengenalkan media “Garis
Bilangan” untuk
menjembatani atau
penghubung kepada siswa
agar mudah memahami atau
memecahkan masalah
matematika tersebut. Guru
membimbing siswa agar
masalah yang disampaikan di
awal dapat diselesaikan oleh
siswa. Guru dan siswa
membuat kesepakatan
bersama bahwasannya untuk
bilangan positif maka maju,
untuk bilangan negatif maka
mundur, dan untuk operasi
pengurangan maka posisi
menjadi berbalik arah,
sedangkan ntuk mengetahui
hasilnya, maka dengan cara
melihat sedang berada di
posisi berapakah mobil
tersebut?

INTERAKTIVITAS

13.

Guru memberikan kesempatan
pada seorang siswa
perwakilan dari kelompok
untuk mencoba menjawab

11.

12.

13.

Bila cerita yang
dijelaskan guru belum
dapat dimengerti oleh
siswa, maka siswa
bertanya kepada guru
agar guru mengulangi
atau menceritakan
kembali cerita tersebut.
Siswa menyimak
penjelasan guru
mengenai penggunaan
media.

Siswa mencoba
menemukan jawaban
yang tepat. Apabila ada

siswa yang kurang tepat

dalam menjawab soal,
maka siswa yang
lainnya membantu
mencoba mengerjakan
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soal. Bila ada siswa yang
kurang tepat dalam menjawab
soal, maka siswa yang lainnya
membantu mencoba
mengerjakan soal tesebut
dengan media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban yang
tepat.

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA

14.

15.

16.

17.

Siswa dalam kelompok mulai
menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan
bersama-sama tadi kedalam
garis bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa dalam kelompok
dipersilahkan untuk menjawab
sisa soal yang belum dibahas
bersama — sama di kelas.

Bila semua kelompok sudah
beres mengerjakan soal, guru
mempersilahkan untuk setiap
kelompok yang mau maju
kedepan untuk mencoba
menjawab soal yang ada
dalam LKS sesuai pekerjaan
kelompknya.

Guru membimbing siswa agar
diskusi berjalan dengan tertib.

KETERKAITAN

18.

Guru memberikan stimulus
kepada siswa, “Apakah ada
keterkaitan atau persamaan
antara operasi pengurangan
bilangan bulat dengan operasi
bilangan cacah?”, sehingga
diharapkan siswa mampu
menemukan keterkaitan atau
hubungan diantara keduanya,
yaitu operasi pengurangan
pada bilangan bulat pada
prinsipnya sama dengan
bilangan cacah yaitu tinggal
mengurangkan bilangan-
bilangannya. Hanya saja pada

14.

15.

16.

17.

18.

soal tesebut dengan
media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban
yang tepat.

Siswa menggambarkan
jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang
dilakukan bersama-sama
tadi kedalam garis
bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa dalam kelompok
mengerjakan sisa soal
yang ada dalam LKS
sesuai dengan petunjuk
yang ada dalam LKS.
Setiap perwakilan
kelompok maju untuk
menjawab soal dalam
LKS sesuai dengan hasil
kerja kelompoknya.
Siswa berdiskusi
menemukan jawaban
yang tepat dengan tertib.

Diharapkan siswa
mampu menjawab ada
ketrekaitan antara
operasi penguranganan
bilangan bulat dengan
operasi pengurangan
pada bilangan cacah.
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bilangan bulat cakupannya
lebih luas karena ada bilangan
negatifnya sedangkan pada
bilangan cacah hanya bilangan
positif dan bilangan nol saja.

Penutup

19.

20.

Guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
dilakukan pada pembelajaran
hari ini dengan bertanya,
“Anak — anak, tadi kita belajar
apa ya? Nah, sudah paham
semua? Kalau ada yang belum
paham, adakah yang mau
bertanya?

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari hari ini.

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA

21.

22.

23.

24,

Guru membagikan soal
individu yang harus
dikerjakan oleh setiap siswa.
Guru mengumpulkan lembar
evaluasi yang telah dikerjakan
oleh siswa.

Guru melakukan Tindak
Lanjut dengan memberikan
Pekerjaan Rumah kepada
siswa.

Guru membimbing anak untuk
berdo’a.

19. Siswa merefleksikan
dirinya setelahbelajar
matematika bersama —
sama. Siswa menjawab
“Belajar Operasi
Penngurangan Bilangan
Bulat”. Bila ada yang
belum paham, siswa
bertanya pada guru.

20. Siswa menyimpulkan
materi yang sudah
dipelajari bersama pada
dihari itu.

21. Siswa menerima soal
individual yang guru
berikan dan mulai
menjawab soal tersebut.

22. Siswa menyerahkan soal
yang sudah diisi tersebut
kepada guru.

23. Siswa mencatat PR yang
harus dikerjakannya di
rumah nanti.

24. Siswa berdo’a dengan
mengucapkan hamdalah
bersama-sama.
“Alhamdulillah”.

J. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media

Sumber Belajar

Belajar

K. PENILAIAN
3. Prosedur Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis.

4. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil evaluasi individual siswa.
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Soal Evaluasi Individual
9. -6-(-8)=
10.-4—-(-2) =
11.-3-(-7) =
12.-8-(-4) =
Pedoman Penilaian Evaluasi Individual Siswa
Pedoman Penilaian Evaluasi Individual Siswa Soal Nomor 1 - 8
Mendapat Poin 4 => Bila siswa mampu menjawab dengan langkah atau cara yang benar
dan jawabannya
akhirnya juga benar
Mendapat Poin 3 => Bila siswa mampu menjawab dengan langkah atau cara yang benar
tetapi jawaban
akhirnya kurang tepat.
Mendapat Poin 2 = > Bila langkah menjawab soalnya kurang tepat tetapi jawaban
akhirnya tepat.
Mendapat Poin 1 => Bila langkah dan jawabannya salah, namun ada usaha untuk menjwab
soal.
Mendapat Poin 0 => Bila jawaban kosong dan sama sekali tidak diisi.

Nilai Akhir = (Total Poin x 100)
16
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 111

Nama Sekolah : SDN Cihampelas 3

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IV / Dua

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. STANDAR KOMPETENSI

5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat.

B. KOMPETENSI DASAR
5.4 Melakukan operasi hitung campuran
C. INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI
1. Mengoperasikan operasi campuran (pada penjumlahan dan pengurangan) dengan hasil
tidak lebih dari 20 dan tidak kurang dari -20.
2. Mengoperasikan operasi campuran (pada penjumlahan dan pengurangan) dengan hasil
tidak lebih dari 20 dan tidak kurang dari -20.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu mengoperasikan operasi campuran (pada
penjumlahan dan pengurangan) dengan hasil tidak lebih dari 20 dan tidak kurang
dari -20 secara tepat.

2. Melalui kegiatan percobaan, siswa mampu mengoperasikan operasi campuran (pada
pengurangan dan penjumlahan) dengan hasil tidak lebih dari 20 dan tidak kurang
dari -20 secara tepat.

E. MATERI

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan positif, bilangan nol, dan
bilangan negatif. Bilangan positif yaitu bilangan-bilangan yang berada di sebelah kanan
dari bilangan nol (bila dilihat dari garis bilangan). Bilangan positif misalnya: 1, 2, 3, 4, 5,
6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, ... dan seterusnya sampai tak terhingga. Bilangan nol adalah
0. Bilangan negatif adalah bilangan yang berada di sebelah kiri nol (bila dilihat dari garis
bilangan). Bilangan negatif misalnya: -1, -2, -3, -4, -5, -6, -7, -8, -9, -10, -11, -12, -13, -
14, -15, ... dan seterusnya sampai tak terhingga.

Dengan media garis bilangan, cara menjumlahkan operasi bilangan bulat sebagai berikut:
1. 4+3-2=5

76 -5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8

2. 5+2-1=-4 — >

y

A 4

i i i ' i " 3 " ' i i " i i " i
. LJ L) L) L) L] L) 1) L) T T T Al T A ] L T

-7 -6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 & 7 8
3. 8-5+3=6
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76 -5 4 -3 -2 -1 1 2 3 4 5 6 7
4., -2-5+6=-1
%
-7 5 4 -3 -2 -1 0 2 3 4 5 6 7 8
Keterangan:
Bilangan Bulat Positip = Maju
Bilangan Bulat Negatif = Mundur
Operasi Pengurangan = Berbalik Arah.
F. PENDEKATAN DAN METODE
Pendekatan : RME (Realistic Mathematic Education)
Metode : Tanya Jawab, Diskusi, dan kelompok.
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pengalaman Belajar ’?/\\I/ce)li?lil
Bagi Guru Bagi Siswa
Pendahuluan | 1. Guru membuka kegiatan 1. Siswa menjawab salam | 5 menit

dengan mengucapkan
basmalah dan salam
“Bismillahirrohmanirrohiim,
Assalamu’alaikum
warohmatullohi wabarokatu?”

Guru mempersilahkan siswa
untuk berdo’a. Sikap berdo’a
dipimpin oleh seorang siswa
untuk bersama-sama
menyanyikan lagu “Sikap
Berdo’a”.

Guru mengecek kehadiran
siswa dengan bertanya, “Coba
lihat teman di kelasmu! Siapa
ya yang hari ini tidak masuk
kelas?”. Bila ada siswa yang
tidak hadir, guru mencatatnya
pada buku absensi.

Guru Guru menanyakan kabar
dan perasaannya di hari itu
dengan mengajukan
pertanyaan “Apa kabarnya
anak-anakku hari ini?” Guru
memberikan motivasi agar
siswa bersemangat ketika
mengikuti pelajaran, dengan
bertanya “Anak-anakku semua
yang sholeh-sholeha, datang

yang guru sampaikan
“Wa’alaikum salam
warohmatullohi
wabarokatu”.

2. Siswa berdo’a dengan

tertib dengan dipimpin
oleh seorang siswa.
Siswa menyanyikan lagu
sikap berdo’a sebagai
berikut:
“Gulung-gulung tangan
digulung-gulung. Putar-
putar tangan diputar-
putar. Ular melingkar
dipagar bundar. Kanan
Kiri atas bawah sikap
berdo’a”

. Siswa memeriksa teman

di kelasnya yang tidak
hadir dan
menginformasikannya
kepada guru

. Siswa Siswa menjawab

kabar yang guru
tanyakan dengan
mengucapkan
“Alhamdulillah, Luar
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ke sekolah mau apa ya? Nah,
kalau mau belajar mari kita
luruskan niat untuk belajar.
Agar materi yang guru
sampaikan dapat diterima
dengan baik.”

5. Guru memberikan apersepsi
tentang materi yang sudah
dipelajari sebelumnya
mengenai operasi

Biasa, Allahu Akbar, yes
yes Allahu Akbar”.
Siswa menyimak
motivasi yang diberikan
guru. Setiap siswa
berusaha untuk
meluruskan niat,
bahwasannya mereka
datang ke sekolah itu
untuk belajar.

memajukan sepeda sejauh 7
meter. Kemudian Gadis
kembali melanjutkan pelajaran

yang disampaikan guru
di kelas dengan tertib
dan penuh konsentrasi.

penjumlahan bilangan bulat 5. Siswa menyanyikan
dengan bersama-sama secara bersama-sama
menyanyikan lagu operasi lagu operasi bilangan
bilangan bulat. bulat.

6. Guru menjelaskan tujuan Liriknya yaitu “Lihat
pembelajaran yang ingin anakku, lihat yang bapak
dicapai pada pembelajaran bawa. Sebuah garis
hari ini yaitu agar siswa bilangan di depan kelas.
mampu mengoperasikan Ayo anakku, ayo lihatlah
pengurangan pada bilangan janganlah kau ragu
bulat. gunakan juga bersamaku

7. Guru menerangkan langkah- sambil belajar. Positif
langkah kegiatan yang akan maju maju yo maju.
dilakukan pada pembelajaran Negatif mundur mundur
hari ini, yaitu siswa nantinya yo mundur. Penjumlah
akan dikelompokan dan dibagi tetap tetap lanjutkan.
LKS. Setiap kelompok harus Pengurang ayo berbalik
mengerjakan LKS dan nanti yo berbalik. Janganlah
akan dibahas secara bersama- bingung mari kita ingat-
sama di kelas. Setelah siswa ingat lagi.”.
paham, siswa diberikan 6. Siswa menyimak dengan
lembar evaluasi individual. tertib penjelasan tujuan
Seluruh siswa mengerjakan yang ingin dicapai pada
lembar evaluasi tersebut pembelajaran hari ini.
dengan tertib. 7. Siswa menyimak

langkah-langkah
pembelajaran yang akan
dilakukan.
Kegiatan 8. Guru membagi siswa kedalam | 8. Siswa berkelompok 60
Inti 6 kelompok. sesuai dengan yang guru | menit

9. Guru membagikan LKS pada instruksikan.
masing-masing kelompok. 9. Siswa menerima LKS

PENGGUNAAN KONTEKS yang diberikan guru.

10. Guru menceritakan masalah
mengenai operasi campuran
pada bilangan bulat. Masalah
tersebut adalah “Gadis 10. Siswa menyimak cerita
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11.

dan memajukan sepedanya
sejauh 10 meter. Karena di
depan ada kucing dan Gadis
sangat takut terhadap kucing
maka Gadis membalikan
sepedanya lalu memundurkan
sepedanya sejauh 4 meter,
Berada di posisi nomor
berapakah Gadis sekarang
sekarang?”.

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk memahami
masalah yang disampaikan
guru dan mengubah soal
tersebut kedalam bentuk
matematika.

PENGGUNAAN MODEL

12.

Setelah siswa memahami
masalalah yang disampaikan
guru dan mampu
mengubahnya kedalam bentuk
matematika, guru bertanya
“Kalau sudah kita ubah
kedalam bentuk matematika,
kita apakan ya agar dapat
diketahui hasilnya?”” untuk
membantu mempermudah
pemahaman anak guru
mengenalkan media “Garis
Bilangan” untuk
menjembatani atau
penghubung kepada siswa
agar mudah memahami atau
memecahkan masalah
matematika tersebut. Guru
membimbing siswa agar
masalah yang disampaikan di
awal dapat diselesaikan oleh
siswa. Guru dan siswa
membuat kesepakatan
bersama bahwasannya untuk
bilangan positif maka maju,
untuk bilangan negatif maka
mundur, dan untuk operasi
pengurangan maka posisi
menjadi berbalik arah,
sedangkan ntuk mengetahui
hasilnya, maka dengan cara
melihat sedang berada di
posisi berapakah mobil

11. Bila cerita yang
dijelaskan guru belum
dapat dimengerti oleh
siswa, maka siswa
bertanya kepada guru
agar guru mengulangi
atau menceritakan
kembali cerita tersebut.

12. Siswa menyimak
penjelasan guru
mengenai penggunaan
media.

13. Siswa mencoba
menemukan jawaban
yang tepat. Apabila ada
siswa yang kurang tepat
dalam menjawab soal,
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tersebut?

INTERAKTIVITAS

13.

Guru memberikan kesempatan
pada seorang siswa
perwakilan dari kelompok
untuk mencoba menjawab
soal. Bila ada siswa yang
kurang tepat dalam menjawab
soal, maka siswa yang lainnya
membantu mencoba
mengerjakan soal tesebut
dengan media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban yang
tepat.

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA

14.

15.

16.

17.

Siswa dalam kelompok mulai
menggambarkan hasil yang
telah diperoleh melalui
percobaan yang dilakukan
bersama-sama tadi kedalam
garis bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa dalam kelompok
dipersilahkan untuk menjawab
sisa soal yang belum dibahas
bersama — sama di kelas.

Bila semua kelompok sudah
beres mengerjakan soal, guru
mempersilahkan untuk setiap
kelompok yang mau maju
kedepan untuk mencoba
menjawab soal yang ada
dalam LKS sesuai pekerjaan
kelompknya.

Guru membimbing siswa agar
diskusi berjalan dengan tertib.

KETERKAITAN

18.

Guru memberikan stimulus
kepada siswa, “Apakah ada
keterkaitan atau persamaan
antara operasi pengurangan
bilangan bulat dengan operasi
bilangan cacah?”, sehingga
diharapkan siswa mampu
menemukan keterkaitan atau

14.

15.

16.

17.

18.

maka siswa yang
lainnya membantu
mencoba mengerjakan
soal tesebut dengan
media garis bilangan
sampai pada akhirnya
menemukan jawaban
yang tepat.

Siswa menggambarkan
jawaban yang telah
diperoleh melalui
percobaan yang
dilakukan bersama-sama
tadi kedalam garis
bilangan yang ada dalam
LKS.

Siswa dalam kelompok
mengerjakan sisa soal
yang ada dalam LKS
sesuai dengan petunjuk
yang ada dalam LKS.
Setiap perwakilan
kelompok maju untuk
menjawab soal dalam
LKS sesuai dengan hasil
kerja kelompoknya.
Siswa berdiskusi
menemukan jawaban
yang tepat dengan tertib.

Diharapkan siswa
mampu menjawab ada
ketrekaitan antara
operasi penguranganan
bilangan bulat dengan
operasi pengurangan
pada bilangan cacah.
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hubungan diantara keduanya,
yaitu operasi pengurangan
pada bilangan bulat pada
prinsipnya sama dengan
bilangan cacah yaitu tinggal
mengurangkan bilangan-
bilangannya. Hanya saja pada
bilangan bulat cakupannya
lebih luas karena ada bilangan
negatifnya sedangkan pada
bilangan cacah hanya bilangan
positif dan bilangan nol saja.

Penutup

19.

20.

Guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
dilakukan pada pembelajaran
hari ini dengan bertanya,
“Anak — anak, tadi kita belajar
apa ya? Nah, sudah paham
semua? Kalau ada yang belum
paham, adakah yang mau
bertanya?

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari hari ini.

PEMANTAUAN HASIL
KONSTRUKSI SISWA

21.

22.

23.

24.

Guru membagikan soal
individu yang harus
dikerjakan oleh setiap siswa.
Guru mengumpulkan lembar
evaluasi yang telah dikerjakan
oleh siswa.

Guru melakukan Tindak
Lanjut dengan memberikan
Pekerjaan Rumah kepada
siswa.

Guru membimbing anak untuk
berdo’a.

19. Siswa merefleksikan
dirinya setelahbelajar
matematika bersama —
sama. Siswa menjawab
“Belajar Operasi
Penngurangan Bilangan
Bulat”. Bila ada yang
belum paham, siswa
bertanya pada guru.

20. Siswa menyimpulkan
materi yang sudah
dipelajari bersama pada
dihari itu.

21. Siswa menerima soal
individual yang guru
berikan dan mulai
menjawab soal tersebut.

22. Siswa menyerahkan soal
yang sudah diisi tersebut
kepada guru.

23. Siswa mencatat PR yang
harus dikerjakannya di
rumah nanti.

24. Siswa berdo’a dengan
mengucapkan hamdalah
bersama-sama.
“Alhamdulillah”.

K. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media

Sumber Belajar

Belajar
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PENERAPAN PENDEKATAN RME (REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION) UNTUK MENINGKATKAN HASIL

: “Garis Bilangan”

: Buku Paket Matematika SD Penerbit Yudistira dan buku paket Ayo

Matematika untuk SD Kelas IV karangan Mustagim, Burhan dan Ary

Astuti.

BELAJAR SISWA MATERI OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN BILANGAN BULAT

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu




109

L. PENILAIAN
5. Prosedur Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis.
6. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil evaluasi individual siswa.

Soal Evaluasi Individual
1. 4+3-2=
2. -5+2-1=
3. 8-5+3=
4, -2-5+6=

Pedoman Penilaian Evaluasi Individual Siswa Soal Nomor 1 - 8
Mendapat Poin 4 => Bila siswa mampu menjawab dengan langkah atau cara yang
benar dan jawabannya

akhirnya juga benar
Mendapat Poin 3 => Bila siswa mampu menjawab dengan langkah atau cara yang
benar tetapi jawaban

akhirnya kurang tepat.
Mendapat Poin 2 = > Bila langkah menjawab soalnya kurang tepat tetapi jawaban
akhirnya tepat.
Mendapat Poin 1 => Bila langkah dan jawabannya salah, namun ada usaha untuk
menjwab soal.
Mendapat Poin 0 => Bila jawaban kosong dan sama sekali tidak diisi.

Nilai Akhir = (Total Poin x 100)
16

Mengeiahu,

Bandung, Mei 2016

Giuru _\\.:l’ Kels Iy Penclin

H

Suliaerah, A.MA Asep Hendid
NIP 196204241983052013 NIM, 1202743

a n Kepala Sekolah.
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No.

Langkah Kegiatan

Aktivitas

Guru

Siswa

Kegiatan Pendahuluan

a. Membuka pelajaran dengan basmallah dan salam.

b. Berdo’a sebelum belajar.

c. Memeriksa monitoring / absensi siswa.

d. Pengkondisianan siswa sebelum belajar.

Melakukan apersepsi.

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.

g. Penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran

yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti Pembelajaran
a. Penggunaan Konteks
1) Penyampaian masalah mengenai operasi
pengurangan (bilangan bulat negatif dengan
bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif

dengan bilangan bulat negatif).

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

memahami masalah yang disampaikan.
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b.

Penggunaan Model
1) Mengenalkan media “Garis Bilangan” untuk
siswa menyelesaikan LKS (Lembar Kerja

Siswa).

C.

Pemantauan Hasil Konstruksi Siswa

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan soal yang ada dalam LKS secara
berkelompok dengan bantuan media “Garis

Bilangan”.

d.

Interaktivitas

1) Memberi kesempatan pada setiap perwakilan
kelompok untuk menjawab soal yang ada dalam
LKS. Di sini terjadi diskusi antar kelompok
yang dipandu oleh guru sehingga nantinya

menemukan jawaban yang tepat.

e.

Keterkaiatan
1) “Apakah ada keterkaitan atau persamaan antara
operasi pengurangan bilangan bulat dengan

operasi bilangan cacah?”.

4,

Kegiatan Penutup
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a. Refleksi Pembelajaran.
b. Menyimpulkan pembelajaran.
c. Evaluasi Individual

d. Tindak Lanjut (Pemberian PR)

e. Do’a penutup

Mengetahui

Bandung, 2016
Observer

NIP/NIM ..o,

Lembar Observasi yang digunakan pada Siklus I, Siklus Il pertemuan Pertama, Siklus Il Pertemuan Kedua, dan Siklus I1l pada dasarnya
bentuk tabelnya sama seperti tabel di atas. Perbedaannya hanya pada kegiatan intinya saja, yaitu pada materi ajarnya. Materi ajar pada siklus I
adalah operasi penjumlahan bilangan bulat, pada siklus Il adalah operasi pengurangan bilangan bulat, dan pada siklus Ill adalah operasi
campuran bilangan bulat. Sehingga tabel di atas tinggal disesuaikan dengan materi ajar yang dipelajari pada setiap pertemuannya.
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Berikut ini adalah Lembar Catatan Lapangan yang digunakan pada siklus 1, siklus Il, dan

Siklus I11.

Kelas

Mata Pelajaran
Kompetensi Dasar
Pertemuan

Catatan Lapangan

Deskripsi Hasil Pengamatan terhadap Siswa

Temuan Positif

Terkait Substansi Materi

Terkait Substansi Pedagogi
Pembelajaran

Terkait Administrasi Kelas

Temuan Negatif

Terkait Substansi Materi

Terkait Substansi Pedagogi
Pembelajaran

Terkait Administrasi Kelas
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) Siklus I
“Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat”

Hari
Tanggal
Kelompok :
Anggota 1
2.
3.
4
A. Tujuan
Siswa mampu mengoperasikan penjumlahan pada bilangan bulat.
B. Media

Garis Bilangan.
C. Langkah Kerja
1. Isilah Hari, Tanggal, Nama Kelompok, dan nama-nama anggota dalam
kelompokmu!
2. Simaklah gurumu bercerita, bila belum dapat dipahami baca soal kembali pada
LKS. Bila masih belum paham tanyakan pada gurumu!
3. Dengan bantuan media “Garis Bilangan”, setiap kelompok menjawab setiap soal
yang ada dalam LKS.
4. Melalui bantuan media “Garis Bilangan”, gambarkanlah langkah dan jawaban
dari hasil operasi penjumlahan bilangan bulat dalam LKS yang telah di sediakan!
5. Periksa kembali jawaban bila telah selesai dikerjakan!
6. Kumpulkanlah LKS yang sudah diisi kepada gurumu!
Dengan bantuan “Garis Bilangan”, kerjakan soal operasi penjumlahan bilangan bulat di
bawah ini dengan tepat!

1. Ayah berencana untuk berbelanja di Borma. Jarak dari rumah menuju Borma adalah
5 meter setelah dari Borma, karena bensin sudah mau habis ayah pun melanjutkan
perjalanan ke pom bensin terdekat yang berjarak 2 meter. Berapakah jarak rumah
dengan pom bensin tersebut?

L

" 3 " " i " i 4 i i i i i " 3 "
o B ¢ L) L] L) L L) L] L L] L) L) L) L) 1 L) T

-7 6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 & 7 8 9

2. Ayah memundurkan mobilnya sejauh 4 meter menuju bengkel untuk membeli oli.
Setelah itu ayah kembali memundurkan mobinya sejauh 3 meter menuju tukang jahit
untuk menjahit jasnya yang sobek. Sedang berada diposisi berapakah mobil ayah
sekarang?

v

3. Pak Asep mengajak Kelvin untuk membeli makanan kucing di toko Pet Shop yang
berjarak 3 meter dari sekolah. Setelah membeli makanan kucing, ternyata ban mobil
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yang ditumpangi pak Asep kempes (kurang angin). Pak Asep pun memundurkan
mobilnya sejauh 1 meter menuju bengkel untuk mengisi angin pada ban mobil
tersebut. Berada pada jarak berapa meterkah mobil Pak Asep dengan sekolah?

PPN e i ' 1 e e 1 e e 1 4 1 ' e PR
o L) L) L) L] L L) L) L) L} L) L) L 1 1 L T Ll -

-7 6 5 4 -3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8§ 9

4. Ayah memarkir mobil di depan toko Buah-buahan. Karena Ayah merasa kehausan,
ayah memundurkan mobil tersebut sejauh 2 meter untuk membeli minuman di
warung pinggir jalan. Setelah itu ayah melanjutkan perjalanan 10 meter menuju
rumah. Berapakah jarak warung pinggir jalan tersebut dengan rumah?

5
L

" " " " i i i " " i i " " 3 4 "
Ll L) T L) L) L) T L) L} L) L) L) L} Al L) T

-6 5 4 3 -2 -1 0 E 2 3 A4 5 & ¢ 8§ B

r 3

5. Suhu ruangan di sore hari ketika musim dingin adalah -3°C. Di malam hari ternyata
suhu ruangan tersebut naik -1°C. Berapakah suhu di ruangan tersebut sekarang?

' 3 i . . 3 s - i 4 s e
Ll L) L L L} L) L) L L} L) L L}

-7 6 -5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 & 7 8 8

4 3 s i PR
1 L]

A

6. Suhu air dalam gelas minuman adalah 9°C. Bila dimasukan es batu yang memiliki
suhu -7°C ke dalam gelas minuman, maka berapakah suhu air dalam gelas minuman
tersebut?

v

" i i 4 i i i 3 i i " i 3 3 i " 4
T T A} Al L} L} T T L] Ll ) g Ll L} Al L) Ll T

-6 -5 4 -3 -2 -1 0 E 2 2 A4 5 & B B B

3

7. Gadis memiliki 4 permen. Kemudian Ibu memberikan 5 permen kepada Gadis.
Berapakah permen Gadis sekarang?
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) Siklus Il Pertemuan Pertama

“Operasi Pengurangan Bilangan Bulat”

Hari

Tanggal

Kelompok :

Anggota 1.
2.
3.
4,
S.

A. Tujuan

Siswa mampu mengoperasikan pengurangan pada bilangan bulat.

B. Media

Gari

s Bilangan.

C. Langkah Kerja

1.

2.

3.

7.

8.
9.

Isilah Hari, Tanggal, Nama Kelompok, dan nama-nama anggota dalam
kelompokmu!

Simaklah gurumu bercerita, bila belum dapat dipahami baca soal kembali pada
LKS. Bila masih belum paham tanyakan pada gurumu!

Dengan bantuan media “Garis Bilangan”, setiap kelompok menjawab setiap soal
yang ada dalam LKS.

Bila bertemu bilangan positif, misalnya bilangan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, ... maka melangkah maju. Ingat, melangkah
MAJU!

Bila bertemu bilangan negatif, misalnya bilangan -1, -2, -3, -4, -5, -6, -7, -8, -9, -
10, -11, -12, -13, -14, -15, -16, -17, -18, -19, -20, ... maka melangkah mundur.
Ingat, melangkah MUNDUR!

Bila operasi pengurangan dilambangkan -, maka berbalik arah. Ingat,
BERBALIK ARAH!

Melalui bantuan media “Garis Bilangan”, gambarkanlah langkah dan jawaban
dari hasil operasi penjumlahan bilangan bulat dalam LKS yang telah di sediakan!
Periksa kembali jawaban bila telah selesai dikerjakan!

Kumpulkanlah LKS yang sudah diisi kepada gurumu!

Dengan bantuan “Garis Bilangan”, kerjakan soal operasi penjumlahan bilangan bulat di

bawah

ini dengan tepat!

1. Lasti memajukan sepedanya sejauh 8 meter. Karena di depan ada kucing dan Lasti
sangat takut terhadap kucing, Lasti pun membalikan sepedanya dan maju sejauh 5
meter. Sedang di posisi nomor berapakah Lasti sekarang?
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Bentuk matematikanya adalah....

v

(PR B

7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8

2. Rijki memiliki 9 permen coklat. Kemudian Riki memberikan 8 permennya kepada
adik. Berapakah sisa permen Rijki sekarang?

Bentuk matematikanya adalah....

PP 3 i
. Ll L) L)

4 i ' i e " r s e i e .
L L L) L) L) L} L) L) L) 1 Ll L)

7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 & 7 8 9

PR
Ll -

i
T

3. Doni memajukan sepedanya sejauh 5 meter. Doni pun membalikan sepedanya dan
memundurkan sepedanya sejauh 3 meter. Sedang diposisi nomor berapakah Doni
sekarang?

Bentuk matematikanya adalah....

< L e i e e e i ' i e i e 1 " e 1 P
o Ll L) L) L] L L) L) L) L} L) L) L) L) 1 L) T Ll -

T o6 5 #F 2 2 kD Ok 2 ¥ A 5 & F 8 B

4. Suhu udara di ruang perpustakaan adalah 4°C sedangkan suhu udara di ruang kantor
adalah -1. Berapa selisih suhu udara di perpustakaan dengan di ruang kantor ?

Bentuk matematikanya adalah....
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) Siklus Il Pertemuan Kedua

“Operasi Pengurangan Bilangan Bulat”

Hari
Tanggal
Kelompok :
Anggota 1
2.
3.
4
5
A. Tujuan
Siswa mampu mengoperasikan pengurangan pada bilangan bulat.
B. Media
Garis Bilangan.

C. Langkah Kerja

1.

8.
9.

Isilah Hari, Tanggal, Nama Kelompok, dan nama-nama anggota dalam
kelompokmu!

Simaklah gurumu bercerita, bila belum dapat dipahami baca soal kembali pada
LKS. Bila masih belum paham tanyakan pada gurumu!

Dengan bantuan media “Garis Bilangan”, setiap kelompok menjawab setiap soal
yang ada dalam LKS.

Bila bertemu bilangan positif, misalnya bilangan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, ... maka melangkah maju. Ingat, melangkah
MAJU!

Bila bertemu bilangan negatif, misalnya bilangan -1, -2, -3, -4, -5, -6, -7, -8, -9, -
10, -11, -12, -13, -14, -15, -16, -17, -18, -19, -20, ... maka melangkah mundur.
Ingat, melangkah MUNDUR!

Bila operasi pengurangan dilambangkan -, maka berbalik arah. Ingat,
BERBALIK ARAH!

Melalui bantuan media “Garis Bilangan”, gambarkanlah langkah dan jawaban
dari hasil operasi penjumlahan bilangan bulat dalam LKS yang telah di sediakan!
Periksa kembali jawaban bila telah selesai dikerjakan!

Kumpulkanlah LKS yang sudah diisi kepada gurumu!

Dengan bantuan “Garis Bilangan”, kerjakan soal operasi penjumlahan bilangan bulat di

bawah

ini dengan tepat!

1. Daffa memundurkan sepedanya sejauh 1 meter, karena lelah memundurkan
sepedanya menuju rumah Daffa pun membalikan sepedanya dan maju sejauh 6
meter. Berada di posisi berapakah Daffa sekarang?

PPt

-7
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2. Suhu di kota Tokyo adalah -2°C sedangkan suhu di kota Madrid adalah 6°C.
Berapakah selisih suhu di kota Tokyo dengan kota Madrid?

Pr—

3 i 4 " 4 "
R Ll L] L) L) L) L) L]

-7 6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
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-

v

3. Denden memundurkan sepedanya sejauh 7 meter. Denden kemudian membalikan
sepedanyanya dan kembali memundurkan sepedanya sejauh 13 meter. Sedang
berada di posisi berapakah Denden sekarang??

P -+ i - s 3 s e s 4 'S " s s e
L L Ll L L) L) L) L L} 1 L 1 Ll 1

s
o Ll L)

.
>

3
T

6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 & 7 8 9

4. Suhu udara di kota Roma adalah -6°C sedangkan suhu udara di kota Seoul adalah -
7°C. Berapakah selisih suhu udara antara kota Roma dengan kota Seoul? ?

Nilai:
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) Siklus I11
“Operasi Campuran pada Bilangan Bulat”

Hari

Tanggal

Kelompok :

Anggota 1
2.
3.
4
5

A. Tujuan

Siswa mampu mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan (operasi campuran)
pada bilangan bulat.

B. Media
Garis Bilangan.

C. Langkah Kerja

1.

2.

3.

7.

8.

9.
10.

Isilah Hari, Tanggal, Nama Kelompok, dan nama-nama anggota dalam
kelompokmu!

Simaklah gurumu bercerita, bila belum dapat dipahami baca soal kembali pada
LKS. Bila masih belum paham tanyakan pada gurumu!

Dengan bantuan media “Garis Bilangan”, setiap kelompok menjawab setiap soal
yang ada dalam LKS.

Bila bertemu bilangan positif, misalnya bilangan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, ... maka melangkah maju. Ingat, melangkah
MAJU!

Bila bertemu bilangan negatif, misalnya bilangan -1, -2, -3, -4, -5, -6, -7, -8, -9, -
10, -11, -12, -13, -14, -15, -16, -17, -18, -19, -20, ... maka melangkah mundur.
Ingat, melangkah MUNDUR!

Operasi penjumlahan dilambangkan dengan “ + ”, maka tetap lanjutkan. Ingat
TETAP LANJUTKAN!

Operasi pengurangan dilambangkan dengan “ — “ |, maka berbalik arah. Ingat,
BERBALIK ARAH!

Melalui bantuan media “Garis Bilangan”, gambarkanlah langkah dan jawaban
dari hasil operasi penjumlahan bilangan bulat dalam LKS yang telah di sediakan!
Periksa kembali jawaban bila telah selesai dikerjakan!

Kumpulkanlah LKS yang sudah diisi kepada gurumu!

Dengan bantuan “Garis Bilangan”, kerjakan soal operasi penjumlahan bilangan bulat di

bawah

ini dengan tepat!

1. 7+(-10)-4=
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2. (4)+5-3=

PP
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Lembar Observasi yang digunakan pada siklus I, 11, dan 111 se[erti tabel berikut ini. Perbedaannya pada langkah kegiatan inti, di mana
tinggal disesuaikan dengan materi ajar di setiap pertemuannya.

LEMBAR REFLEKSI DIRI

. Terlaksana Belum .
No. Kegiatan q . Terlaksana Penyebab Solusi
engan Baik i
Dengan Baik

1. | Kegiatan Pendahuluan
Membuka pelajaran dengan basmallah dan salam.

Berdo’a sebelum belajar.

Memeriksa monitoring / absensi siswa.

Pengkondisianan siswa sebelum belajar.

Melakukan apersepsi.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

3. | Kegiatan Inti Pembelajaran

a. Penggunaan Konteks

1) Penyampaian masalah mengenai operasi penjumlahan
(bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif, bilangan
bulat positif dengan bilangan bulat negatif, bilangan bulat
negatif dengan bilangan bulat positif, dan bilangan bulat
negatif dengan bilangn bulat negatif).

Q|~lolalo|o| o

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
masalah yang disampaikan.
b. Penggunaan Model
1) Mengenalkan media “Garis Bilangan” untuk siswa
Asep Hendri, 2016
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menyelesaikan LKS (Lembar Kerja Siswa).

c. Pemantauan Hasil Konstruksi Siswa
Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal yang
ada dalam LKS secara berkelompok dengan bantuan media “Garis
Bilangan”.

d. [Interaktivitas
Memberi kesempatan pada setiap perwakilan kelompok untuk
menjawab soal yang ada dalam LKS. Di sini terjadi diskusi antar
kelompok yang dipandu oleh guru sehingga nantinya menemukan
jawaban yang tepat.

e. Keterkaiatan
“Apakah ada keterkaitan atau persamaan antara operasi
penjumlahan bilangan bulat dengan operasi bilangan cacah?”.

4. | Kegiatan Penutup

Refleksi Pembelajaran.

Menyimpulkan pembelajaran.

Evaluasi Individual

Tindak Lanjut (Pemberian PR)

Do’a penutup

®|alo o
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Hasil Observasi pada Siklus |, Il, dan lil.

LEMBAR OBSERVASI Siktus 1

No. Langkah Kegiatan Aktivitas
Guru Siswa
a. Membuka pelajaran dengan
basmallah dan salam.
b. Berdo’a sebelum belajar. Gty Ludan meadvfoh [[wa \edoa Siswa berdoa dengan iertik
¢. Memeriksa monitoring / absensi  |Guru Meme1k§a [itwa dang hadif. PerwaKilan fi¢wo mendedbutKan teman
siswa. Yung tidak ladic harr in .

d. Pengkondisianan siswa sebelum  |Gury todwh wenangakan Kabar Siiwa dengan | fiseq dendgan Semangad menjasab Certany
ullj‘l' %mﬂs«( dan NCM\KGIN afahan untuk l:(laja( an 90“"
' e Y}a‘uk. —
i Gut tlakuhan arrsePli dengan WERGangikar  [Fi06 memmand Kan  \agv  befsama.
¢. Melakukan apersepsi. bl LeMnaan - Welas et

Menyampaikan tujuan Gury mengampaiKan &juvan terbelajafun dengar| [Tswa henjwa pectangaan ¥ilea.
Bergaran
pembelajaran yang ingin dicapai, |T\"3% Jawab Ban: MEnongd Gorv
g. Penjelasan mengenai langkah- Guru Menjelatean Wlﬁt\\-\ar\gu‘sae\rpi be\WwM| beberapa SiSwi Mergobfel dUaad Qurv l
. mempetingatan SiSwa n » meniclal Kan  \anakah - laneah (avt, tbl
langkah pembelajaran yang akan | "C" P ¢ "9 = B3 SO ) ’
dilaksanakan.
3. | Kegiatan Inti Pembelajaran Dicaat Mengampaikan masaleh, quro belom  Hebagian beSar Ciswa belom menyimak
a. Penggunaan Konteks Meneger  [iSwa  Yang Mengobro\ dan Melakokan malalah yang diberikan gutv. Siswa
1) Guru menyampaikan masalah okt latnnp. lebih  owemtmi fokus erhadap bacaan
, , P GUro b wenegvr kelompok F (Doni ®eWW)  las Aorikan
syt npenan) Wofena Agaat Wemjelotwan,mereka teclvad T g .
penjumlahan (bilangan bulat | ™€ $obrol- Wwa Menyimak perjelagan gury , derati
» . ~bofu Werdviuh ' Kelompok uang Mengobrol | Yerhhat Wehingungun Mat golV melak
positif, bilangan bulat positif
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dengan bilangan bulat negatif,
bilangan bulat negatif dengan
bilangan bulat positif, dan
bilangan bulat negatif dengan v v
bilangn bulat negatif). |
2) Guru memberikan kesempatan | Gye,' engajokan - tanya- Jawas kepade  (Torwawilan fitwa (kelompok ke-2)
kepada siswa untuk Bgwa " onvk eraktin Madalah. Memaunl Pertanupan yang digjukan
memahami masaleh yang ' = Quru - )
disampaikan diawal sehingga Clinga, Mwin, ok
masalah dapat dipahami oleh
siswa. e \ SR T
T Garis ~Kelompox \berikKa
b. Penggunaan Model | 1.3»:: q:d:;“ :uﬁ\\::\? Sv:\' ::Mvowo h S st senecua
i s ¢ wberian Ketempatan ¥eads | waSalah merggenavan meda (Lroga,
“Garis Bilangan” untuk siswa [ Buro ol T q\ don 5,6, % AWIn, NIiKen )
menyelesaikan LKS (Lembar ket iyt o L Kelgne ok 3 Joga Giberikan kalempaten
Kerja Siswa).dan-tuges (asrel, tiki ,Jear«,\
Indinidual _ ~ReloMmpow ‘.\Al‘ dan TJMM’
e s s |-G B S S T o Krpn 909 o
Siswa berdiscost denaan baix  (Xelompok 1
1) Guru memberikan kesempatan Pont, ¥arn don nabitla dw).(Kelmpex
kepada siswa untuk b glans, nabilla d\“)
mengerjakan soel yang ada
dalam LKS sccara
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berkelompok dengan bantuan I
medh “Gari m.”.
— : Silangan |
d. Interaktivitas = Goru blum memandu Jecara Keselyrohan |- Sehagian Selar KElomPow (idak |
1) Guru memberikan kesempatan Sevap Xelompok tecvtama Kelompow ¥ berd\skuti . Terapt ade 3 Kelompok ,
pada setiap perwakilan (Kewin, Dort, Lasii ) Yang belom makomal melakaKan |
kelompok untuk menjawab |~ 5w (\astl) melempar Kelompo = ferghapys Aiskosi  (Kelsmpow 2, 6 dan ) |
soal yang ada dalam LKS, Di | Y& MeorPor 2. Tapl gury bebm menegor- |
| ' |
sini terjadi diskusi antar 3n |
kelompok yang dipandu oleh |
guru sehingga nantinya |
menemukan jawaban yang |
c. mrk‘i‘m - G\If\l MMMQ “CPGA‘ ﬁ‘“)q MCMCM‘ - {ifwao be,\ul“ a&l 30‘\9 MJQWQb .
1) “Apakah ada keterkaitan atau | Keter¥aitan antam oprasi penjuralahan bil. | fertangaan gueu.
overaSi bilangan Cacah.
persamaan antara operasi bolat  dengan t bllanga @
penjumlahan bilangan bulat
dengan operasi bilangan
cacah?”.
Kegiatan Penutup bory fdah  melakuKan ) Sengan tunia 3»’& © 1 {we M\)cwq.b Pertangaan 9o
a. Refleksi Pembelajaran.
b. Menyimpulkan pembelajaran. Cotu MENJUroR 4 ({iwe  untk menyng vikan. 1 T0we bervsaha wpe TWan (Doni
c. Evaluasi Individual Sudar gury  laKu\en. Ce\urvh fiswa ™engecie¥an dengan Xertibl
e Lanjut (Pemberian PR) Guru memberikan tndak  lanjut betopa Pr- (iswa menvlit dibukv dengun Yertib
sl : Gury menmu(apan Baymaliak \namdalal Sisan 'm:\.m\v
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LEMBAR OBSERVASI

Langkah Kegiatan

Aktivitas

Guru

Siswa

1. | Kegiatan Pendahuluan
a. Membuka pelajaran dengan
basmallah dan salam.

Geru S9daln MembyKa pe\qjaqu\ dengan
bagmallaky dan falam. (e Yelemangut

figota \ellemangat

|
1
|

Berdo'a sebelum belajar.

bure jedah melakokan

Semva liswa berdoa depgan tertib

]

d

¢. Memeriksa monitoring / absensi Gotly Wanges eRanakeN aga §a™) dalk |
siswa. s
SRR R T R T EY. I 25
3 Pengkondisianan siswa scbelum | Gor Mengwondisikan §owa dengun meliat 2, o el e rie S
. weudoan welel
belajar.

e. Melakukan apersepsi.

ety me¢\akukan apnw}’\ du\gnn \nrr\jmji

iswa berodui Meng kel afghan  gulY

f. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Gty Mengampm¥an w3van  Pembelajar™®

Doa Sitwa mengoblo! dilagy qurd <o
fengampukan  Appan (Dimas , Dand; )

g. Penjelasan mengenai langkah-
langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

3. | Kegiatan Inti Pembelajaran

Fouru tMengumpaiean masalah

W, gutu
a. Penggunaan Konteks ?:@“f?;:;g::" 0‘:::‘ "“f;“’_,:"f:,‘\vf::a;f:‘ :n G:;T
1) Penyampaian masalah Pefaslaman  3isWa .
mengenai operasi
pengurangan (bilangan bulat
positif dengan bilangan bulat
positif dan bilangan bulat

wangenal opelu

“Slgwu Meadimak dan Me(Pol
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positif dengan bilangan bulat
negatif).

d

2) Memberikan kesempatan

[Guty merberikan Welempatan e fwie - g

& J1e MorT b LA T al Jengun

kepada siswa untuk d"‘ﬁm (ala Ms"; Kesempatan tiswe 'WJJ Mevraer nfar 30 "‘ CaT L ay e
ek kedepan  leeluy P lses Jear Bl
" S Gury  remberikan  Dajian Pt Kerada
disampaikan. g\
. Penggunaan Model -Guty menNgenalk on media dengun Mensgenalien * Litwa mendengprkan lor e oy

1) Mengenalkan media “Garis

Bilangan” untuk siswa
menyelesaikan LKS (Lembar
Kerja Siswa).

nandian

A campar\Van eio menaena madia

T?“GP'\ Gtwa drdak merdardikanta

{1

. Pemantauan Hasil Konstruksi
Siswa
1) Memberi kesempatan kepada

siswa untuk mengerjakan soal
yang ada dalam LKS secara
berkelompok dengan bantuan
media “Garis Bilangan”.

- Cutd todan trembe (i keleMbglan Luwa
UMVE  ramabami dut  wanqgeljalan  soal
dergan  ega gony wlongan

S liswe MeMahum dan M e Lan
Soal Jalam (K

1
|

Interaktivitas
1) Memberi kesempatan pada

“Gute Membirabing Siswa, dsast jiuwa
menges jax an Lo\ tetamm bet®elompox

Gurv Juga Membimloing siwwe 8 belud

-3 Giowa belum Melaku¥on dra st .
'3“((\0\: Mouo\ (Dand ; Dmes
Denden

setiap perwakilan kelompok buse mungp(jakan - Cepagran besar Welompek whacija-
untuk menjawab soal yang ada Kan Joal beflama- Sat=

dalam LKS. Di sini terjadi -4 M mncoba Wy\uﬂ toa
diskusi antar kelompok yang Mdegan vplay (Lag, $41)
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dipandu oleh garu sehingga
nantinya menemukan jawaban
yang tepat.
e. Keterkaiatan
1) *“Apakah ada keterkaitan atau
persamaan antara operasi _ e
pengurangan bilangan bulat
dengan operasi bilangan
cacah?”.
4. | Kegiatan Penutup Guro fodak Melakvkan ;\:: LA pwu\.)qu Deriarte
a. Reflcksi Pembelajaran.
b. Menyimpulkan pembelajaran. Cury (3dan  wmelakuan m wenyimpa Kan pembelajafan  beisa
c. Evaluasi Individual Gura mumbef\kan  evalvasi 1wdwidug! Siwa Wenqeliakun  Jenmin rerhib
d. Tindak Lanjut (Pemberian PR) Gty memberikan PR siwo Memahd PR ARV figui
e 5o'lpenump [N m""‘rpcmbe‘ojahﬂ Angarn bedda [(ywa berdocr bercama Guiv
Mengetahui,
Bandung, 9 Mei 2016
- Observer
-!;-f o ma
T NIPNIM 129558 ..o
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a. Penggunaan Konteks

Coal Yang dibefwan dengan SexSame

LEMBAR OBSERVASI
| T Aktvitas
: Kegiatan S
IVO. La“gkah gl Guru Sise
s T T =y by abrerore, Fepone
R P Kegia(an Pendahuluan IQ““ S\’dﬁ\f\ lavuikan det\ewﬂ s(‘mga\ L‘umﬂf loMuyu Melae ¥
! Semunout
a. Membuka pelajaran dengan X 9
basmallah dan salam. 1 ' S
b. Berdo'a sebelum belajar. i&l"\l IO | o0c\ 00 bersama  §iswe !S.gm—mi(utuuaﬂ‘.dcé ,‘-7rj.'v.'r_. “ ’.
ez | s o TP
c. Memeriksa monitoring / absensi ¢ ey Memeciksa Kehadi(un dengun menanjalkon ketia gur tedury Dertuny \
i Hapa Jarg kidow Wadic [Siswa Masiy Mengablal Thch. fabma, o mo,
siswa. : o ,
— - R ————— I : :"r‘
d. Pengkondisianan siswa sebelum  [Gutw mengkendisikan siswa. l"S“"‘ Viendpagetican hbher: 3
belajar. o | _—
e. Melakukan apersepsi. Cufu Melakukan arersepsi dengan \agy -me vertnyanys barsama gy -
: Tiide  metdonqurKan wyjtan e b e, L
f. Menyampaikan tujuan Gury fvdah melakekan m:»« i
pembelajaran yang ingin dicapai. R
g. Penjelasan mengenai langkah-
langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan. ¢ 3 Wan m‘; by e 7=
m f o
3. | Kegiatan Inti Pembelajaran Gury Mengampaikan Masalah berdatachan hea; enLeras
I
|

L

1) Penyampaian masalah
mengenai operasi
pengurangan (bilangan bulat
negatif dengan bilangan bulat
positif dan bilangan bulat
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negatif dengan bilangan bulat
negatif).

2) Memberikan kesempatan Guru merberikan Kefempatan SUwa. dendan | fitwa Memaham  Masalah  yaty disampes-
kepldlSiSWa untllk mt“\b\ﬂ\b\ﬂ9 Siswo m‘\)\) k'defm NW‘ KA‘ ’ K dt ‘.

. ~4 Siswa Maju Ke depan kelas unwuk
memahami masalah yang memanari  Masalah  (Lasti)
disampaikan.

. Penggunsan Model Guru Mengenalkan media ‘Gar Silangan " Siswa  Men don  werdengarkan
1) Mengenalkan media “Garis dd\gﬂf\ Cara N\gw\bqkas PR d\%n ¥elas. PQ“JC(O;SDJ\ Furv-.
Bilangan” untuk siswa
menyelesaikan LKS (Lembar
Kerja Siswa).

. Pemantauan Hasil Konstruksi

Siswa
1) Memberi kesempatan kepada

siswa untuk mengerjakan soal

yang ada dalam LKS secara
berkelompok dengan bantuan
media “Garis Bilangan”.

Curu \Der\«e\‘\\\mj Kelal uptok emantqu
okbtwikas ttswa  derlap  kelompok.

siSwa Mencoba rjcKaf\ Joal
dang diberikan -guru .

Interaktivitas
1) Memberi kesempatan pada
setiap perwakilan kelompok

untuk menjawab soal yang ada

dalam LKS. Di sini terjadi
diskusi antar kelompok yang
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Belorapu Kelompok wengerjakan foa!
bersama- Cama . '
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, positif dengan bilangan bulat —
negatif).
2) Memberikan kesempatan FGuty memberikan kesemputan ke fnie - g0 13 Doiepe MOE ke 0t ) Jegas
kepada siswa untuk dengon cofa paamber WelemPatan linwe I anant mikar faa Bleren
; kedepan  kelauy P taete Yo Epel
m.emahaml AR Ying rGutd metbopr\kan Payian Prar v Kerada
disampaikan. aoce\
b. Penggunaan Model ‘Quty menaenalkas ™Media dengan Minggunakien® Litwe Mendergpckan ©lor en -
1) Mengenalkan media “Garis fdandian dicampar¥an I wenapna media
Bilangan” untuk siswa Telapy Diwa didok prendargvaniga
menyelesaikan LKS (Lembar
Kerja Siswa).
¢. Pemantauan Hasil Konstruksi -~ Cutd tuduln trembeti kelemMbgrawn fywe | . fiswa Mémahym cdan Mg ekan |
Siswa UMV R ngmabiami Aot wgu}«nu soal boal Jalam KS
dergan e gany wlangan
1) Memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengerjakan soal
yang ada dalam LKS secara
berkelompok dengan bantuan
otz loel TaxJukan divast
ivi TGty Wembiabiny tiiwa , dsamt fgwa |23 Goaa belum Mela .
d. Intoraktivices &\::V'j“‘“‘“ an\”m.m \.».(Mlom'ul meceMn Wenyowio! (Dank , D.mes
1) Memberi kesempatan pada : Lelud | Denden
) : Guro Juga Membimiping sisue E i) e
mpm‘h‘m kclOHIpOk b\\. W‘J‘w - ‘Qb‘q‘.n \Q‘of MOF\"K Qtfv
untuk menjawab soal yang ada Kan Joal beflamm- Sam=
dalam LKS. Di sini terjadi -4 G wencoba wmangeluken coa
diskusi antar kelompok yang Mdegar yplay (Lag, 1Ai)
Asep Hén(ll"l, LU10
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LEMBAR OBSERVASI

) Langkah Kegiatan

Kegiatan Pendahuluan

Aktivitas

Guru

Siswa

a. Membuka pelajaran dengan
basmallah dan salam.

buru bersemangat membyka Pemhe\qjamn

fSwa  berCemangat.

b. Berdo'a sebelum belajar.

Gutyu memta 1 SisWa  memimpin dqa .

Beverafa Siswa ensangkal tangan, may

¢. Memeriksa monitoring / absensi

siswa,

Gury menangakan Jiswa yang tidak

| Motk fekolah.

memimein doa a,J
fitwa men}mak pertanyaan fiapa yang
tidak  maguk ¥e Sewolah.

d. Pengkondisianan siswa sebelum

belajar.

Guru MmemBogakan tevany  kefiapan siswe
|unwv- belajar

{iswa Mamg\f fenfelagun VY
(Sermwe  Stswg

e. Melakukan apersepsi.

Tcuw melakukan aﬂeﬂc(’)" gengan wmenyanyl Kan
lagy

T3Wa mefespoh dendan Jemangal

f. Menyampaikan tujuan

: N Gudale  Yorla¥sans sudabl  Vorla¥sana
pembelajaran yang ingin dicapai.
g. Penjelasan mengenai langkah- -
langkah pembelajaran yang akan cudale  ¥ertavsan & Gudah ler\asons
dilaksanakan.

3. | Kegiatan Inti Pembelajaran
a. Penggunaan Konteks
1) Penyampaian masalah
mengenai operasi campuran
| (penjumahan dan
. | pengurangan).

Gury Mengampdikan masa\ala de'\gqn
Membahag PR Yany diperikan Rade Siklos

Wemarin .

bebermpa Gitwa  Menjawab wwsalah

yarg Sudah dwjukah guev welalyi
Pemberian TR

Ken, rara)
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’ 2) Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk

memahami masalzh yang

|

i disampaikan,

| b. Penggunaan Model

: 1) Mengenalkan media “Garis
Bilangan™ untuk siswa

| menyelesaikan LKS (Lembar

Kerja Siswa).

Gury Menge na\kan media betupa gar$
bi\anga\‘\ Aan F\(M‘oag\l(qn media
terSebut  We  lemua  Kelompok .

I

siswa Menyymak dan menggunakan
media umv wengerjaan Sogl-

¢. Pemantauan Hasil Konstruksi

I

Siswa
1) Memberi kesempatan kepada

yang ada dalam LKS secara

media “Garis Bilangan™.

Gura wembeyi walty Kepada Siswa,

siswa untuk mengerjakan soal ’

berkelompok dengan bantuan '

|

WMo Memalami foa\ Yyung diperiKan.

Ciewa membala (oal Yung di
berikan gurd. Bersama - gama denoun
Kelompownga -

d. Interaktivitas
1) Memberi kesempatan pada
setiap perwakilan kelompok

dalam LKS. Di sini terjadi
diskusi antar kelompok yang
dipandu oleh guru sehingga

yang tepat.

Guru “\c'ﬂ\nmbmg fTswa N\u\ger")a\(qn
|vgas. bury Membenikan pujian Kepade

TORTA S.Ka V1S u "‘”‘5“]“““"'3:«.

untuk menjawab soal yang ada !

nantinya menemukan jawaban |

Hampir femua Siswa berdiSkusi beffam
Kelompoknya. fsun  werdigkuli dergan
beckib

- Bgberapa  Sijwa  Waju e depan  umuK
membuk bikon  Seal yang sodak d
kegakan { ¥elun, Dandi, Denden,

bode gt
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¢. Keterkaiatan

136

1) “Apakah ada keterkaitan atay
persamaan antara operasi
n bilangan bulat

dengan operasi bilangan
cacah?”.

Guru berkanyo ofakah ada kekerkartan
PefSamaan antara oferasi bilangan
bolat . quo ¥er\w\3q dengan ((m\ael?]q-

fan yang {elak A lakukan .

fiswa mMenjawab Pertanyaan Qucu.
Sehagian besar Sswa Menjawab
banwa tgernSi Slangun (alah Adan

VerSamaannya dengan OPeras Campu@@a -
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4. | Kegiatan Penutup

a. Refleksi Pembelajaran. wodal Yoo W¥sana Cudn  Aerlavsans

b. Menyimpulkan pembelajaran. lGufv belama sWa mendimpulKan Pembela] afan/Semua g‘,m N.\g—mn Femvelajarn

c. Evaluasi Individual Curw TUberiVan ega Al Kepade (ria: Gor e -

me b T Swa ﬂm wMen Agn e

d. Tindak Lanjut (Pemberian PR) Guru MemberiKan K oa ] wa ra&m ° S Ko talig o)
; [Eolis di Papan tofis. e

e. Do’a penutup I ‘Gufu Menoddp fcm\oc\gqmn dergan mambaca

S\iv:q mengu Capan bulimaflah bolTam -
4.
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tan Lapangan
Nama Guru yang Diamati:.(X mf' ........... ﬂ!l .......................
Kelas S N e R,
Mata Pelajaran  lakematt®a e,
Kompetensi Dasar : 5.3, Menjumlahkan | dan. mengurangkan bilangan bulat-
Pertemuan X
N Deskripsi Hasil Pengamatan terhadap Siswa
Temuan Positif
Terkait Substansi Materi Terkait Substansi Terkait Administrasi Kelas
Pedagogi Pembelajaran
Siswa dlbakor dalard UYwa WMerata Senang a) {tswa meogwmak dengar tertib
Pemecahan waSalah derwa’] Wglakvkan Ofertepsi (ebeluM  Aiant gury Melak vkan Kesep
MQlv e depan Kelad melakor ™elakanaKan Pembeldp-| kan.
Var demonstusi wengyuna- | 2N

¥a : + \’) (isma (Kot Melakvkan Apefiep

™ wedia dorig Dugun yawy menyanyikan lagu bilangul
bolet . (erelgh itv Siswae
forot mengikoti awal Kkeguatad

] ]
Temuan Negatif
Terkait Substansi Materi Terkait Substansi Terkait Administrasi Kelas
- Pedagogi Pembelajaran , -
- Disaar mengerjakan |e) Digaar pembelajaran dan  |a)icact permbagian Kelompok ,
Coal individo b{bﬂ‘qfa dikwgi Mosih Qd‘ Sevda belwm 4eriib dan masih
Sigwa Heb NaAN Utk Siwa gony mengobrpl dan ber (anda dengan teman - keman.
mengeriakan (Domy | yeolvin, | Melakokan akdivvis lain. | 9% (Do, keWitts Dunal, novi)
Denden ) L 00k, kel Aw m.\inwm)l:ebcrm figwa Felar daci
QD‘;aq\ akh Ocnte\oqul\ tqm Mlaatr Beme gutu
terlihat Swa %dax FoKw
nm)quab soal - Lebih bai mk:?‘e:;sh“ (D‘m’ m"““
®fy MelaXukan ha) yang
Aapat Wembuat (iswi
\!ﬂemat\y\ Yerbal, -

—1
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Catatan Lapangan

Nama Guru yang Diamati:. V20,5208 e

Kelas : " ..... reereseeneseannnn reomomem R

Mata Pelajaran o N B iiaseie S

Kompetensi Dasar B NN R G

Pertemuan T A

Deskripsi Hasil Pengamatan terhadap Siswa
| Terkait Substansi Materi ‘l Terkait Substansi Terkait Administrasi Kelas

. Pedagogi Pembelajaran

- ‘.0" (Lo (2PN 7)-&“', dae Adm mafale

(Br103v gus e0aRs MENg| (oang KK pimbag an
kot {11 vay Aervars """"T W'emwpos Dorgrakon 3K

™R yorq beter | Meiomans

i

: \

]

2 340 "NagVo d‘d") berani
¥ ke dePan
Pinen aul e (naCer

m{a wi's peria

“Sewva Suwo vefiemangat bedoa
dan *erhib

- 1Lwo deriib dan Miayimak
deman laintya ketika ada
eman yarg whajy edepan
()

Temuan Negatif

Terkait Substansi Materi | Terkait Substansi

Pedagogi Pembelajaran

Terkait Administrasi Kelas

l QJ(-J MPM“"M h’-,

L ter¥o 'k crosgrt ramin
i e 5-&5‘ ‘ e
}

§
{W’vf

’Si’ur);:)a Lo e (VEREPoT
> sod guiu Mergatohan "Waj
Hoto *

- 2 TiSbwe 4idalk maw didw
‘Cilama kelompdrgy (Alwn,
L2 =

J “ (ebagian Sitwa terhihat gaduh
|

-Siswa Menmpirol disaat qurd
rrenyap kan We( (g 0.({.)

h|°mu (bmq;. d(ﬁ"l IJ“"’

Kafena Aperiepsi rerlaly lama,

. 2B e IR Dry
L] TR VAL S |
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Nama Guru yang Diamati:

Kelas

139

Kompetensi Dasar S easaisieereniaEss REp— DPEP—
Pertemuan
Deskripsi Hasil Pengamatan terhadap Siswa
Temuan Positif
Terkait Substansi Materi Terkait Substansi Terkait Administrasi Kelas
Pedagogi Pembelajaran
“etka ques meminto Siswa [ Hampir Semua Gicwa mendengarkan
UMUK menaefiakan Soal- | deegan dertib ketika gord
Beberapa kelomedt mmgnu-% Membahay PR
Kan tangan - Tetap) Kelomeos
yang ditunjuk Kedefan Kel.1
(Lostii Mked, traca.
~SiSwa merasa fenany mesda-
Patkan bintang (2a\a,eurel ,
agyah )
Temuan Negatif
Terkait Substansi Materi Terkait Substansi Terkait Administrasi Kelas
Pedagogi Pembelajaran
 Disaat wengerjaran Soal  [-Dicamt melakukan apertepsi fietika berfdoa, masih bangax
Awido. fda beberapa bebefapa Siswi A1dak betlema-| ANaK Yang bef\SK dan & idak
Siswa gany  werasy Kesoltan '\gn§ ( lasui, novrta, Nabila |MoNdusip ([:mqs, Doni, Fekems)
y i - HetiKa ade EelomPok Jang malo
(Dandi, derden) dw otk ale e 2 o)
st yang Melaliorgn akd el
lain (D60, Jandi , k)

Asep Hendri, 2016

Mengatahui,
Bandung, o Mel 2016

PENERAPAN PENDEKATAN RME (REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION) UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA MATERI OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN BILANGAN BULAT

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu



140

Catatan Lapangan
Nama Guru yang Diamu:.%&cg..!‘.\ex‘.é!'.‘. ............................. i
Kelas R
Mata Pelajaran MA IR, . ovcinsanssassnsssnsanananes
Kompetensi Dasar & .
Pertemuan
Deskripsi Hasil Pengamatan terhadap Siswa
Temuan Positif - :
Terkait Substansi Materi Terkait Substansi Terkait Administrasi Kelas
Pedagogi Pembelajaran
-Bandak Sifwn yang metespen [* 4 Siswe Menegur  temanfiyy
fura N Memimpin dog- Jyany beriSik (D“fF“)
- Siswa ®eriemangat mefegpen
apetiersi yung dilaxvvan
guto (Mampif Semuer siswa)
B Temuan Negatif
Terkait Substansi Materi Terkait Substansi Terkait Administrasi Kelas
e Pedagogi Pembelajaran

~Beoberapo Siswo kiduran

A‘\“QJG Acawt Silwa \Aﬂ"\
an Soa

Sedang ™enge a¥ ‘

“Dua liswa mengbro! difyat

aurv N\u‘je\a"ﬂﬂ I\B‘Ulﬂ Z
Dedddi )

Adepan el 00“‘~f~$iswa Avegur gurv Karena

tidqy tertib (‘\;)i?c, hlwa,
DCMi 1 Jeany, Nﬁ‘)
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

“Operasi Penjumliahan Bilangan Bulat™
Hari
Tanggal
Kelompok :__ 1
Nobuig pux  @.
5 Timea ¢
[elgiv]! |

ACL 4 -w

A. Tujuan

Siswa mampu mengoperasikan penjumlahan pada bilangan bulat.
B. Media

Kerteo—crtrsorigemr-berbentwiepersoraienmennioan (racis Bilangan

C. Langkah Kerja

I. Isilah Hari, Tanggal, Nama Kelompok, dan nama-nama anggota dalam kelompokmu!

2. Simaklah gurumu bercerita, bila belum dapat dipahami baca soal kembali pada LKS. Bila masih belum

paham tanyakan pada gurumu!

3. Dengan bantuan media “Garis Bilangan”, setiap kelompok menjawab setiap soal yang ada dalam LKS,

4. Melalui bantuan media “Garis Bilangan”, gambarkanlah langkah dan jawaban dari hasil operasi

penjumlahan bilangan bulat dalam LKS yang telah di sediakan!
5. Periksa kembali jawaban bila telah selesai dikefjakan!

6. Kumpulkanlah LKS yang sudah diisi kepada gurumu!

Dengan bantuan “Garis Bilangan”, kerjakan soal operasi penjumlahan bilangan bulat di bawah ini dengan tepat!

I. Ayah berencana untuk berbelanja di Borma. Jarak dari rumah menuju Borma adalah 5 meter setelah dari
Borma, karena bensin sudah mau habis ayah pun melanjutkan perjalanan ke pom bensin terdekat yang

berjarak 2 meter. Berapakah jarak rumah dengan pom bensin tersebut?

34

N\
\
)

<
2 3
ettt ———+—>
5 6 7 8 9

7 6 5 4 3 2 1.0 1 2 3 4

2. Ayah memundurkan mobilnya sejauh 4 meter menuju bengkel untuk membeli oli. Setelah itu ayah kembali
memundurkan mobinya sejauh 3 meter menuju tukang jahit untuk menjahit jasnya yang sobek. Sedang

berada diposisi berapakah mobil ayah sekarang?

e

d?'\_"
e At ——t——t—+
.1.‘_5:,_‘3,'2.',5;; 4 5 6 g8 9
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3 :o::t’ mengajak kd\r-in untul mcmt.tli makanan ku\'ing di toke 1 Nhopesany betarak 3 meter dan
R Setelah membeli makanan kucing. temyata ban mohil yang ditumpangs pak \sep hempes (hurang
;:';"]). Pak Asep pun MWuM maobilnya sejauh | .mﬂcr menuju benghel untuh mengisi angin pada ban
tersebut. Berada pada jarak berapa meterkah mobil Pak Asep dengan sekolah?

'

i

+

e ' % Q- e I a & a

. g v v L L . 2 +

7 6 5 4 3 2 1 0 1

e . " e
L L] L v

6 7 8

N 1» /
-
+

O -

4. Ayah memarkir mobil di depan toko Bush-buahan, Karena Ayah merasa kehausan, ayah memundurkan mobil
tersebut sejauh 2 meter untuk membeli minuman di warung pinggir jalan. Setelah itu ayah melanjutkan
perjalanan 10 meter menuju rumah. Berapakah jarak warung pinggir jalan tersebut dengan rumah?

7 6 5 4 3 -2 .1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

5. Suhu ruangan di sore hari ketika musim dingin adatah -3°C. Di malam hari termyata suhu ruangan tersebut
naik -1°C. Berapakah suhu di ruangan tersebut sekarang?  —

)

A . e

-
-
B

.
L)

- ™ A TR 5 & . A
v 9 LJ L L Al Ll A Ll v A v

-7 6 5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

6. Suhu air dalam gelas minuman adatah 9°C. Bila dimasukan es batu yang memiliki suhu -7°C ke dalam gelas
minuman, maka berapakah suhu air dalam gelas minuman terscbut?

AD

. & 5 & 2 A & & P
L4 v A v o v L] . v L 2

2 e 4 & &

Hv"'T'
27 6 5 4 -3 -2 -1 0 1 2 3

7. Gadis memiliki 4 permen. Kemudian by memberikan 5 n
— 7o)
\. |

4 5 6 17 8
kepada Gadis. Berapakah permen Gadis

/ - >
i s i e e e et
7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

“Operasi Pengurangan Bilangan Bulat™

Hari : Coon
Tanggal :Q < 20 5 ™
Kelompok : b
Anggota tl-XnL\_p O
2 %v:‘}co O
3. _enoa e
4 k\v.‘n‘rg.
5
A. Tujuan

Siswa mampu mengoperasikan pengurangan pada bilangan bulat.
B. Media

Garis Bilangan.
C. Langkah Kerja

1.
2.

o

7.

8.
9.

Isilah Hari, Tanggal, Nama Kelompok. dan nama-nama anggota dalam kelompokmu!

Simaklah gurumu bercerita, bila belum dapat dipahami baca soal kembali pada LKS. Bila masih belum
paham tanyakan pada gurumu!

Dengan bantuan media “Garis Bilangan", setiap kelompok menjawab setiap soal yang ada dalam LKS.
Bila bertemu bilangan positif. misalnya bilangan 1, 2, 3 4. 5.6, 7.8 9 10 11 [20 T3 1 035 16 17 I8,
19. 20. ... maka melangkah maju. Ingat, melangkab MAJU!

Bila bertemu bilangan negatif. misalnya bilangan -1 -2 -3 -4 -5 -0, -7 -8 -4 -] -1
-16.-17. -18. -19. -20, ... maka melangkah mundur. Ingat. melangkabh MUNDUR!
Bilﬁ operasi pengurangan dilambangkan -. maka berbalik arah. Ingat, BERBALIK ARAH!

Melalyi bantusn media “Garis Bilangan”. gambarkaniah langkah dan jawaban dani hasil operasi
penjumlahan bilangan bulat dalam LKS yang telah di sediakan!

Periksa kembali jawaban bila telah sclesai dikerjakan!

Kumpulkanlah LKS yang sudah diisi kepada gurumu!

2 iS5 bl ofS

Dengan bantuan “Garis Bilangan”, kerjakan soal operasi penjumlahan bilangan bulat di bawah ini dengan tepat!

1 i memajukan sepedanya sejauh 8 meter. Karena di depan ada kucing dan Lasti sangat takut terhadap
. Lasti Lasti pun membalikan scpedanya dan maju scjauh S meter. Scdang di pasist nomor berapakah Lasti

sekarang? ™ t
Mm&ihnylm----s’%" > 2
. &

>
7 6 5 4 3 2 -1 0 1 4 5 6 g8 9
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2. Rijki memillki 9 permen coklat. Kemudian Riki memberikan & permennya kepada adik. Berapikah sisa
permen Rijki sekarang? .
Bentuk matematikanya adalah.... (A}
3-8:1 '

v

-ttt
-7 6 S5 4 3 2 21 0 1 2 3 4 5 6 7 8

-

E 3
DT SR

3. Doni memajukan sepedanya sejauh 5 meter. Doni pun membalikan sepedanya dan memundurkan sepedanya
sejauh 3 meter. Sedang diposisi nomor berapakah Doni sekarang?

Bentuk matematikanya adalah. § - 3%

Y . & A A & A & & A & > & " & &
. L Al Ll L] Ll 2 L L Ll L) 1 L} v v 2, § A v X

2 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 1 8

4. Suhu udara di ruang perpustakaan adalah 4°C sedangkan suhu udara di ruang kantor adalah -1. Berapa sclisih

suhu udara di perpustakaan dengan di ruang kantor ? S
7 X A
Bentuk matematikanya adalah 4 - £-1)= § // 4
l
—_—
.r A & & ? e & - & a
-~ + + + * + + Y T Y Al 4 ' .y + + +—o
.7-6-5-4-3-2-10123456789
Nilat:
( YWV <
W
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Hari
Tanggal

Kelompok :

145

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) = 2

“Operasi Pengurangan Bilangan Bulat™
. Selaca

-_\O = S s 'LO|6

%
Anggota : |. })o\»\a.\)w -Q

Nourta . R;h.‘ o |
Do

@ W N

A. Tujuan

Siswa mampu mengoperasikan pengurangan pada bilangan bulat.
B. Media

Garis Bilangan.

C. Lan
1.
2.

-

8.
9.

gkah Kerja

Isilah Hari, Tanggal, Nama Kelompok, dan nama-nama anggota dalam kelompokmu!

Simaklah gurumu bercerita, bila belum dapat dipahami baca soal kembali pada LKS. Bila masih belum
paham tanyakan pada gurumu!

Dengan bantuan media “Garis Bilangan™, setiap kelompok menjawab setiap soal yang ada dalam LKS.
Bila bertemu bilangan positif, misalnya bilangan 1,2.3.4.5. 6. 7. 8.9 10, 1112 13 14 15 16 17 1%
19, 20, ... maka melangkah maju. Ingat, melangkah MAJU!

Bila bertemu bilangan ncgatif. misalnya bilangan -1, -2, -3. 4, -5 -6, -7 -8 -9 () .||
-16,-17. -18. -19, 20, ... maka melangkah mundur. Ingat, melangkah MUNDUR!
Bila operasi pengurangan dilambangkan -. maka berbalik arah. Ingat, BERBALIK ARAH!

Melalui bantuan media “Garis Bilangan”, gambarkanlah langkah dan jawaban dari hasil operasi
penjumiahan bilangan bulat dalam LKS yang telah di sediakan!

Periksa kembali jawaban bila telah selesai dikerjakan!

Kumpulkanlah LKS yang sudah diisi kepada gurumu!

SR 2b, o 8

Dengan bantuan “Garis Bilangan", kerjakan soal operasi penjumlahan bilangan bulat di bawah ini dengan tepat!

1. Daffa memundurkan scpedanya sejauh | meter, karena Iclah memundurkan sepedanya menuju rumah Dafta
pun membalikan sepedanya dan maju sejauh 6 meter. Berada di posisi berapakah Dalla sekarang”!

)- 6 =-7 |

G e
7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
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2. Suhu di kota T . i i "
ol t:z: ;‘dnlah ?2°C sedangkan suhu di kota Madrid adalah 6°C. Berapakah selisih suhu di hota

62>"6 2 -9

!
1
—sp + a 2 = R 2 o

a .
L LS Ll v Ll Ll Ll Ll Al

42 6 5 4 3 2 001 2 3 4 5 6 7 38

<
B
-
~
-
-
1

o

3. Denden memundurkan sepedanya sejauh 7 meter. Denden kemudian membalikan sepedanyanya dan kembali
memundurkan sepedanya sejauh 13 meter. Sedang berada di posisi berapakah Denden sekarang??

-7-\3 :b N/

ol - & " TR o o e 4 i Al

2 A A & Y
‘ L) v Ll L L] v 1 2 v Ll v Ll L] L Ll L v L

7 6 5 4 3. -2 -1 0 2 3 4 5 6 7 8 9

4. Suhu udara di kota Roma adalah -6°C sedangkan suhu udara di kota Scoul adalah -7°C. Berapakah selisih
suhu udara antara kota Roma dengan kota Seoul? ?

'6"(‘7>"‘ -~
/
\ N
e e
7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 7 8 9
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
“Operasi Campuran pada Bilangan Bulat™
Haei  :_Sabs
Tanggal N/ ™ei 2olL
Kelompok :_0

Anggota : I, .
Eo*»e QL

Deed V.

Te

2,

3.

4, aengﬁ MY R
s. — N

Wk,
A. Tujuan
Siswa mampu mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan (operasi campuran) pada bilangan bulal.
B. Media
Garis Bilangan.
C. Langkah Kerja

1. lsilah Hari, Tanggal, Nama Kelompok, dan nama-nama anggota dalam kelompokmu!
2. Simaklah gurumu bercerita, bila belum dapat dipahami baca soal kembali pada LKS. Bila masih belum

paham tanyakan pada gurumu!

3. Dengan bantuan media “Garis Bilangan”, sctiap kelompok menjawab setiap soal yang ada dalam LKS.

4. Bila bertemu bilangan positif. misalnya bilangan 1, 2, 3. 4.5, 6. 7.8 9. 10. 11 1213 1415 16,17 18
19, 20, ... maka melangkah maju. Ingat, melangkah MAJU'

5. Bila bertemu bilangan negatil. misalnya bilangan -1, -2, -3, -4, -5. -6, -7, -8, -0, -0, -1} -12 <}3 14 213

-16,-17, -18, -19. -20. ... maka melangkah mundur. Ingal. melangkah MUNDUR!

6. Operasi penjumlahan dilambangkan dengan * + ', maka tetap lanjutkan. Ingat TETAP LANJUTKAN!

7. Operasi pengurangan dilambangkan dengan ™ —*_ maka berbalik arah. Ingat, BERBALIK ARAH!

8. Melalui bantuan media “Garis Bilangan”, gambarkanlah langkah dan jawaban dari hasil operasi
penjumiahan bilangan bulat dalam LKS yang telah di sediakan!

9. Periksa kembali jawaban bila telah selesai dikerjakan!

10. Kumpulkaniah LKS yang sudah diisi kepada gurumu!

Dengan bantuan “Garis Bilangan”, kerjakan soal operasi penjumiahan bilangan bulat di bawah ini dengan tepat!
1. 7+(¢-10)-4=3="7

<ty
Pd —
< Z z ,
- e . . - A >A
H' * + + + + -+ + + T Y v v v T * +—o
g £ 5 4 -3 ,:2. s 9 I 2 3 4 5 6 7 8 9
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2. (4)+5-3="~]
T
-
< D
——tt— -
7 6 5 4 3 2 1 0 1 3 4 7 8 9
3 1-(4)+3=1
2
11 \
e
SO NP < [P SN
-7 -6 -5 4 3 2 -1 .0 1 3 4 6 7 8 9
4 9-B+(4)="3 »
4
y
\ .
i R G i
f— e —
D s ;;;l,
G & S A B 2 1 3; 4 6 7 8 9
Nilal
Yiepd -
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LEMBAR EVALUASI |
“Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat”

=
— & B ADbim L i oL
Kelas D

: 4 -
Kerjakan soal operasi penjumlahan bilangan bulat di bawah ini defipan tepat! Gambakanlah i ~
. o oA gan tepat! Gambakanlah pada garis bilangan

- -«

1. T+1l= !
———a,
o a - & 7 X = ~ >
b + % + * + t + + + +—t + + + + +—>

7 6 5 4 3 2 .1 0 1 2 3 4 5 6 7 8
2 2+13=15

3 94(-15)=2 7
e+t
7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
a 8+(3)=5 ;(A\,' &~
\ J

-+
-+
-+
-+
~
-+
-+
4
-+
v

*-—p—p—tr—tr—tytytt
7 6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 _8

. P2 P
5. 6+ IS
<
>
7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 .6 7 8 9
C‘ |
6 -13+11==F ‘
! < >
‘l e A 2 e A 2
<t
AT 15 44130211 1O N & - A«i - D ' 4 < o
1(“;1;"? ‘G 4
e+ —t—
8 5 5 4 ¥ 2 -1 0 )2 F 45 &7 & 2
8 'J+(-9= "JQ' {\ bl b ‘
C‘Av‘

AAA: ‘t:::v’
""—"-.-4"’.'."l‘\_‘dq..uo.‘“"‘

A7-00-13 44130201 4O 9 R T
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LEMBAR EVALUASI
“Operasi Pengurangan Bilangan Bulat”

Nama Lengkap .penDi. P
Kelas

S0
Kerjakan soal operasi penjumlahan bilangan bulat di bawah ini dengan tepat! Gambakanlah nad is hilang:
yang telah disediakan di bawah ini! A

v Bila bertemu bilangan positif. misalnya bilangan 1.2, 3. 4.5.6. 7.8 9. 10 1112 15 14 15
16,17, 18. 19, 20, ... maka melangkah maju. Ingat, melangkah MAJU!

v Bila bertemu bilangan negati, misalnya bilangan <1, <2, -3 4 =S -6, 7 5 0 10 4|
13,-14,-15.-16. <17, -18.-19, -20. ... maka mclmghah mundur., Ingat, melangkah MUNDUR!

¥" Bila operasi pengurangan dilambangkan -, maka berbalik arah. Ingat, BERBALIK ARAII!

7\

1. 7-2=5
s
———t—t—
7 6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
A

2. 12-14==2

> 4

-

A A
T Ll
LTI UL IR B DA T B I £

-...-..g.-LR.)-LA
L o Y Y T 4 Y Y T Y T Y T ' * T ™—
7 6 -5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 5 6 7 8 9
4. 7-(¢13)=20 (4]

) S—
—+—+— ettt
a3 6 ‘_’QJQI:’.‘_\bﬁuUloblll.’l_\lil.“-'v’
IL Nilai:
/’
Y (_L"“

(6
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LEMBAR EVALUASI
Nama Lengkap N ',,uu.sn ’J 'Pengjlznngan Bilangan Bulat™
Kelas

1 40
I * s . . .
Ketjakan soal operasi mumld:‘:\' bilangan bulat di bawah ini dengan tepat! Gambakanlah pada garis bilanpan

15

¥ Bila bertemu bilangan positit, misalnya bilangan 1.2, 3. 4. 5.6, 7.8, 9. 10 11,12, 13 14

16. 17, 18,19, 20, ... maka melanghah maju. Ingat, melangkah MAJU!

v Bika bertemu bilangan negatif, misaloya bilangan <1, =2, -3, 4, <5, o, TN A LD L0

H LIS -6 17 AR -1, 220, maka mekmghah mundor, Ingat, melangkah MUNDUR!
¥ Bils operasi pengurangan dilambangkan -, maka berbalik arah. Ingat, BERBALIK ARAH!

/4

1 s--= |- 26
o= e

R . e A 2 a 4 A
L) v Al L ] E= v L v

7 6 -5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5

-
-
~
-+
-+
-+
-
-
v

-
2. 4-2=—1_ \
% ~——
-
H T a6 &4 -;‘ oy L R S B2 e TN W Yty e
-~
2 -3-(n-4 (4
N
—
—— ettt —t—
H ‘: : v Ll Al v ] J v L) v B \J
.7-6-5-4-3~2-101234567 9

“— —t—t -

42 A 4 “' 14
N3 e an.nn:5;3:\0:;"""""““"‘
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LI:ZMBAR EVALUASI
“Operasi Pengurangan Bilangan Bulat"
f un
Nama Lengkap Lagk, Avakt)
Kelas S PR
m al operasi ::Jau:ah e bilangan bulat di bawah ini dengan tepat! Gambakanlah pada garis bilangan
v' Bila bertemu bilangan positif, misalnya bilangan 1.2,3.4.5.6. 7.8 9. 10 11. 12, 13 14 1<

16, 17, 18, 19, 20, ... maka melangkah maju. Ingat, melangkah MAJU!

¥ Bila bertemu bilangan negatif. misalnya bilangan -1, -2, -3

13,-14,-15.-16, -17. -18, -19, -20), .
v Bila operasi pengurangan dilamban

3 obi-a® ol ad o

- maka melangkah mundur. Ingat, melangkah MUNDUR!
gkan -, maka berbalik arah. Ingat, BERBALIK ARAH!

I» )\? r» —
1. 4+3-2=§ T
——t— l‘ e + —+——t
-7 6 5 -4 3 2 .1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
,/‘V
(4t )
2 S+2-1= "% \4
c-: + | PRI e S
7 6 -5 4 -3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
3 8-5+3=6 ’\ —_—
———t——————+——+—+ r + ——t—t l +—
6 5 4 3 2 -3 0 1V 2 3 4 5 6 17 8 9
4 2-5+6=9 ;' g
| B - 7
1 |
7 6 -5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 8 9
Nilai:
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Daftar Nilai Siklus |

No. Nama Siklus 1 Keterangan
1 Don 6 Belum Lulus
2 Alis 28 Belum Lulus
3 Daf 100 Lulus
4 Dand 13 Belum Lulus
5 Dea - Tidak hadir
6 Dend 34 Belum Lulus
7 Den 100 Lulus
8 Dim 37 Belum Lulus
9 Fat 100 Lulus
10 | Gad 82 Lulus
11 | Zal 55 Belum Lulus
12 | Jea 17 Belum Lulus
13 | Kel 28 Belum Lulus
14 | Las 100 Lulus
15 | Rid - Tidak Hadir
16 | Ling 37 Belum Lulus
17 | Mut 82 Lulus
18 | Nab Div 34 Belum Lulus
19 | Nab Dwi 64 Belum Lulus
20 | Nik 37 Belum Lulus
21 | Nov 37 Belum Lulus
22 | Aur 37 Belum Lulus
23 | Sit 40 Belum Lulus
24 | Alv 34 Belum Lulus
25 | Syi 70 Belum Lulus
26 | Tia 43 Belum Lulus
27 | Gil 28 Belum Lulus

Rata-rata dari 25 siswa 49.72
Nilai Tertinggi dari 25 siswa 100
Nilai Terendah dari 25 siswa 6
Jumlah Lulus dari 25 siswa 6
Jumlah Belum Lulus da(i 25 19
siswa
Persentase Kelulusan da(i 25 4%
siswa
Persentase yang Bel_um L_ulus 76%
dari 25 siswa
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Daftar Nilai Siklus Il

No. Nama S T: us Keterangan
1 Don 28 Belum Lulus
2 Ais 28 Belum Lulus
3 Daf 97 Lulus
4 Dand 47 Belum Lulus
5 Dea - Alfa
6 Dend 38 Belum Lulus
7 Den 82 Lulus
8 Dim 88 Lulus
9 Fat 63 Belum Lulus
10 Gad 88 Lulus
11 Zal 81 Lulus
12 Jea 41 Belum Lulus
13 Kel 91 Lulus
14 Las 56 Belum Lulus
15 Rid - Alfa
16 Ling - Sakit
17 Mut 91 Lulus
18 Nab Div - Sakit
19 Nab Dwi 82 Lulus
20 Nik 41 Belum Lulus
21 Nov 72 Belum Lulus
22 Aur 82 Lulus
23 Sit 85 Lulus
24 Alv 88 Lulus
25 Syi 60 Belum Lulus
26 Tia 56 Belum Lulus
27 Gil - Sakit

Rata-rata dari 22 siswa 67.5
Nilai Tertinggi dari 22 siswa 97
Nilai Terendah dari 22 siswa 28
Jumlah Lulus dari 22 siswa 11

Jumlah Belum Lulus dari 22 siswa 11

Persentase Kelulusan dari 22 siswa 50%
Persentase yang Belum L;Izu;givg 50%
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Daftar Nilai Siklus Il

No. Nama Siklus 11 Keterangan
1 Don 44 Belum Lulus
2 Ais 44 Belum Lulus
3 Daf 100 Lulus
4 Dand 81 Lulus
5 Dea - Alfa
6 Dend 81 Lulus
7 Den 81 Lulus
8 Dim 94 Lulus
9 Fat 81 Lulus
10 Gad 81 Lulus
11 Zal 81 Lulus
12 Jea 75 Lulus
13 Kel 75 Lulus
14 Las 81 Lulus
15 Rid - Alfa
16 Ling - Sakit
17 Mut 81 Lulus
18 Nab Div - Sakit
19 Nab Dwi 81 Lulus
20 Nik 44 Belum Lulus
21 Nov 81 Lulus
22 Aur 100 Lulus
23 Sit 81 Lulus
24 Alv 81 Lulus
25 Syi 81 Lulus
26 Tia 81 Lulus
27 | Gil - Sakit

Rata-rata dari 22 siswa 77.73
Nilai Tertinggi dari 22 siswa 100
Nilai Terendah dari 22 siswa 44
Jumlah Lulus dari 22 siswa 19

Jumlah Belum Lulus dari 22 siswa 3

Persentase Kelulusan dari 22 siswa 86.4%
Persentase yang Belum Lulus_dari 13.6%

22 siswa
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Rekapitulasi Daftar Ni

lai Siklus I, 11, dan Il

No. Nama Siklus | S'II(IIUS Sllklllus
1 Saca Romadhoni 6 28 44
2 | Aisyah Rahma 28 28 44
3 Daffa Adhimukti 100 97 100
4 Dandi Kurniawan 13 47 81
5 Deasy Mayasari - - -

6 Denden Kurniawan 34 38 81
7 Dendi Pratama 100 82 81
8 Dimas Moh Abdilah 37 88 94
9 Fatya Shofiyatul W 100 63 81

10 | Gadis Khalisa 82 88 81
11 | Hanifahzalfa 55 81 81
12 | Jeany Nurul H 17 41 75
13 | Kelvin Nurrahman 28 91 75
14 | Lasti Avakil 100 56 81
15 | Muhamad Ridwan - - -
16 | Lingga Erlangga 37 - -
17 | Mutiara Ahya 82 91 81
18 | Nabila Diva Liana 34 - -
19 | Nabila Dwi Rahmawati 64 82 81
20 | Niken Ayu 37 41 44
21 | Novita Putri Y 37 72 81
22 | Rizkya Aurelia P 37 82 100
23 | Siti Sadiyah 40 85 81
24 | Alvin Febrian 34 88 81
25 | Syifa Nurhaliza 70 60 81
26 | TiaraS 43 56 81
27 | Gilang Ramadan 28 - -

Rata - rata 49.72 67.5 77.73
Nilai Tertinggi 100 97 100
Nilai Terendah 6 28 44
Jumlah Lulus 6 11 19
Jumlah Belum Lulus 19 11 3
Persentase Kelulusan 24% 50% 86.4%
Persentase yang belum lulus 76% 50% 13.6%
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Siklus i

No

Kegiatan

Terlaksana dengan Baik

Belum Terlaksana Dengan Baik

Keterangan

Penyebab

Solusi

Kegiatan Pendahuluan
Membuka pelajaran dengan
basmallah dan salam.

Guru berdiri di tengah kelas
lalu mengucap basmalah dan
salam. Kemudian Guru
memperhatikan seluruh siswa
yang menjawab salam dengan
penuh antusias.

Berdo’a sebelum belajar.

Guru meminta seorang siswa
untuk memimpin sikap do’a
sebelum belajar, dilanjutkan

dengan berdo’a bersama-sama.

Seluruh siswa tampak antusias
dan khusu dalam kegiatan
berdo’a.

Memeriksa monitoring /
absensi siswa.

Terlaksana dengan cukup baik.

Guru menginstruksikan siswa
untuk mengecek teman di
kelasnya apakah sudah hadir
semua atau belum, kemudian
siswa menyebutkan siapa saja
yang tidak hadir beserta alasan
ketidakhadirannya. Siswa
menyebutkan ada dua orang
siswa yang tidak hadir tanpa
keterangan yaitu (Rid dan
Dea).

Pengkondisianan siswa
sebelum belajar.

Guru menanyakan kabar siswa
dengan bertanya: “Apa
kabarnya anak-anakku pagi
hari ini?”. Siswa dengan
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antusias dan semangat
menjawab “Alhamdulillah, luar
biasa, Allahu Akbar”.
Selanjutnya Guru memotivasi
siswa untuk meluruskan niat
bahwasannya ke sekolah untuk
belajar. Jadi ketika di kelas
harus tertib dan mendengarkan
dengan baik perintah serta
informasi yang guru
sampaikan. Siswa tampak
memperhatikan dengan
seksama motivasi yang guru
sampaikan di depan kelas.

Melakukan apersepsi.

Guru mengajak siswa untuk
mengingat materi yang telah
dipelajari pada pertemuan
sebelumnya dengan
menyanyikan lagu “Bilangan
Bulat” secara bersama-sama.
Setelah selesai bernyanyi, guru
memberikan beberapa
pertanyaan pada siswa untuk
mengecek apakah siswa masih
ingat materi pada pertemuan
sebelumnya ataukah belum.

Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai.

Siswa terlihat kurang
paham dengan tujuan
yang disampaikan
guru.

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajarannya
terlalu cepat
sehingga kurang

Menyampaikan
tujuannya jangan
terlalu cepat serta
libatkan siswa agar
paham dengan
tujuan yang hendak
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dipahami oleh
siswa.

dicapai pada
pertemuan ini.

Penjelasan mengenai
langkah-langkah

dilaksanakan.

pembelajaran yang akan

Ketika guru
menyampaikan
langkah pembelajaran,
siswa mulai gaduh dan
konsentrasi siswa
mulai buyar. Siswa
ada yang becanda,
ngobrol, dan kurang
memperhatikan guru.

Guru kurang tegas
dalam menegur
siswa yang
membuat
kegaduhan.

Guru harus lebih
tegas terhadap
siswa yang tidak
tertib mengikuti
pembelajaran di
kelas.

mengenai operasi

bulat negatif).

3. | Kegiatan Inti Pembelajaran
m. Penggunaan Konteks
Penyampaian masalah

penjumlahan (bilangan bulat
positif dengan bilangan
bulat positif, bilangan bulat
positif dengan bilangan
bulat negatif, bilangan bulat
negatif dengan bilangan
bulat positif, dan bilangan
bulat negatif dengan bilangn

Konteks masalah yang
di ceritakankan guru
masih (Teks Book)
belum hafal semuanya
di luar kepala
sehingga perhatian
terhadap siswanya
kurang maksimal. Hal
ini mengakibatkan
siswa kurang
memahami masalah
yang diceritakan guru.
Beberapa siswa ada
yang fokus terhadap
LKS yang dibagikan
serta ada juga siswa
yang memperhatikan
guru bercerita. Waktu
juga habis terpakai di
kegiatan ini, sehingga
menyebabkan waktu

Terlalu fokus
dalam pembuatan
media sehingga
masalah yang akan
diceritakan belum

dikuasai maksimal.

Penyebab waktu
habis di kegiatan
ini karena siswa
lama dalam
memahami
masalah yang
diceritakan.

Rencanakan
dengan baik lagi
mengenai
penguasaan materi,
penyampaian
materi, bagaimana
daya tangkap siswa
mengenai materi
yang akan
dipelajari sehingga
waktu tidak
melebihi dari yang
sudah direncanakan
dalam RPP.
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untuk evaluasi
individual terpakai.

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
memahami masalah yang
disampaikan.

Siswa belum semua
paham dengan
masalah yang
diceritakan guru,
sehingga siswa yang

Siswa
membutuhkan
waktu yang lama
untuk memahami
masalah sedangkan

Sediakan waktu
yang cukup untuk
siswa dapat
memahami
masalah.

belum paham waktu yang
mengalami tersedia terbatas.
kebingungan.
n. Penggunaan Model Media yang Media yang Guru menyediakan

Mengenalkan media “Garis
Bilangan” untuk siswa
menyelesaikan LKS
(Lembar Kerja Siswa).

disediakan guru
memang menarik
perhatian siswa,
namun siswa tidak
semua mencoba media
yang disediakan guru.

disediakan hanya
satu. Meskipun
semua siswa dapat
melihatnya secara
jelas, namun tidak
semua siswa dapat

lagi beberapa
media yang lebih
kecil untuk
dibagikan pada
setiap kelompok.

mencobanya.
0. Pemantauan Hasil Siswa mengerjakan Siswa yang Guru mencoba
Konstruksi Siswa LKS secara kemampuan rendah | memberikan
Memberi kesempatan berkelompok dengan | malas untuk perhatikan pada

kepada siswa untuk
mengerjakan soal yang ada
dalam LKS secara
berkelompok dengan
bantuan media “Garis
Bilangan”.

bantuan media yang
disediakan guru.
Meskipun nilai yang
diperoleh siswa ketika
berkelompok, ada 6
kelompok yang di atas
KKM dan 1 kelompok
di bawah KKM
namun dalam
pengerjaan LKS

mencoba dan siswa
yang pintar belum
mampu
memberikan
kesempatan kepada
temannya yang
belum bisa untuk
mengerjakan soal
dalam LKS.

setiap kelompok
agar diskusi dalam
kelompok tidak
hanya didominasi
siswa yang pintar
saja.
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cenderung di dominasi
oleh siswa yang
pintar.

p. Interaktivitas
Memberi kesempatan pada
setiap perwakilan kelompok
untuk menjawab soal yang
ada dalam LKS. Di sini
terjadi diskusi antar
kelompok yang dipandu
oleh guru sehingga nantinya
menemukan jawaban yang
tepat.

Semua kelompok dalam kelas
diberi kesempatan untuk maju
ke depan kelas dan mencoba
menjawab soal dengan media
yang disediakan guru.
Meskipun ada siswa yang
malu-malu maju ke depan - - -
sebagai perwakilan kelompok,
namun setelah dibujuk oleh
guru, siswa tersebut mau juga
maju kedepan dan mencoba
menjawab soal yang sedang
didiskusikan bersama.

Berikan ice
breaking untuk

Siswa di kelas
kurang

Siswa masih belum
mampu menemukan

g. Keterkaiatan
“Apakah ada keterkaitan

atau persamaan antara
operasi penjumlahan
bilangan bulat dengan

keterkaitan antara
penjumlahan bilangan
cacah dan bilangan

memperhatikan apa
yang guru tanyakan
dan kelas kurang

siswa yang sudah
merasa jenuh
mengikuti

kondusif ketika
diakhir
pembelajaran.

operasi bilangan cacah?”. bulat dengan baik. pembelajaran di
kelas, sehingga
siswa dapat fokus
kembali mengikuti

pembelajaran.

4. | Kegiatan Penutup
Refleksi Pembelajaran.

Terlaksana dengan cukup baik
dengan bimbingan guru, siswa
mampu merefleksikan - - -
pembelajaran yang telah

dilakukan bersama di kelas.
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Meskipun ada dua orang siswa
(Kel dan Dim) yang izin keluar
kelas untuk ke toilet ketika

refleksi.
Menyimpulkan Siswa ada yang berani untuk
pembelajaran. menyimpulkan materi (Don).

Meskipun ketika kegiatan
menyimpulkan siswa malu-
malu dalam menyampaikan
simpulan dari pelajaran yang - - -
telah dipelajari bersama juga
siswa kebingungan
menyampaikan gagasannya
sehingga teman-temannya
membantu menyimpulkan.

Evaluasi Individual Meskipun evaluasi Waktu untuk Sediakan waktu
tetap dilaksanakan, mengerjakan hanya | yang cukup untuk
tetapi waktu yang 10 menit yang pada | siswa mengerjakan
tersisa untuk evaluasi | awalnya soal agar siswa
hanya 10 menit karena | direncanakan 20 dapat fokus
waktu terpakai di menit. Siswaada | mengerjakan soal
kegiatan inti. Nilai yang masih belum | dan tidak terburu-
evaluasi tertinggi paham mengenai buru dalam

) adalah 100 dan materi yang telah menjawab soal.
terendah 6 dengan dipelajari.

nilai rerata kelas yaitu
49,72. Dari ke 25
orang siswa yang
mengikuti
pembelajaran di siklus
| ini ada 6 orang
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siswa sudah mencapai
KKM sedangkan 19
orang masih di bawah
KKM. Persentase
jumlah siswa yang
lulus 24% sedangkan
yang belum lulus 76%

Tindak Lanjut (Pemberian
PR)

Siswa mencatat Pekerjaan
Rumah yang harus dikerjakan
di rumah pada buku catatannya
sesuai dengan instruksi yang
guru berikan dengan baik.

Do’a penutup

Siswa bersama guru menutup
pelajaran dengan bersama-
sama membaca hamdalah
“alhamdulillah”.
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Siklus ii Pertemuan Pertama

164

No.

Kegiatan

Terlaksana dengan Baik

Belum Terlaksana
Dengan Baik

Penyebab

Solusi

Kegiatan Pendahuluan
Membuka pelajaran dengan
basmallah dan salam.

Guru sudah melakukannya
dengan baik. Dengan
bersemangat guru membuka
pelajaran, mengucapkan
basmalah
“Bismillahirrohmanirohim”dan
salam”Assalamu’alaikum wr.
Wb?” serta berdiri di tengah
kelas, menatap siswa-siswa
yang menjawab salam dengan
penuh antusias.

Berdo’a sebelum belajar.

Guru menginstruksikan seorang
siswa untuk memimpin sikap
do’a. Siswa dan guru
menyanyikan lagu sikap
berdo’a lalu dilanjut membaca
do’a sebelum belajar bersama-
sama dengan penuh antusias,
semangat dan khusu.

Memeriksa monitoring /
absensi siswa.

Terlaksana dengan cukup baik.
Guru menginstruksikan siswa
untuk mengecek teman di
kelasnya. Apakah sudah hadir
semua atau belum, siswa
menyebutkan siapa saja yang
tidak hadir beserta alasan
ketidakhadirannya. Ada lima
orang siswa yang tidak hadir.
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Kelima orang tersebut tiga
diantaranya (Nab Div. Gil, dan
Ling) sakit serta tiga orang (Dea
dan Rid) tidak masuk tanpa
keterangan.

Pengkondisianan siswa
sebelum belajar.

Guru menanyakan kabar siswa
dengan bertanya “Apa kabarnya
anak-anakku hari ini?” setelah
itu memotivasi siswa untuk
meluruskan niat dalam belajar
agar siswa bisa mengikuti
pelajaran dengan baik.

Melakukan apersepsi.

Guru melakukan
apersepsi mengenai
materi yang telah
dipelajari sebelumnya
dengan menyanyikan
lagu operasi bilangan
bulat. Siswa terlihat
antusias
memperhatikan akan
tetapi guru belum
memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk mencoba
menyanyikan lagu
operasi bilangan bulat

Guru terburu-buru
karena khawatir
waktunya tidak
cukup sehingga
belum sempat
memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
bernyanyi lagu
operasi bilangan
bulat secara bersama-
sama, padahal siswa
sudah sangat antusias
dan ingin diajak
bernyani bersama.

Guru harus lebih
tenang dan jangan
terlalu khawatir
akan ketersedian
waktu yang ada.
Berikan kesempatan
kepada siswa untuk
bernyanyi lagu
operasi bilangan
bulat yang
dikenalkan guru
meskipun hanya
satu kali saja agar
anak juga semakin
mengingat materi

secara bersama-sama yang sudah
dan langsung saja dipelajari
menjelaskan tujuan sebelumnya.
pembelajaran.

Menyampaikan tujuan - Sebenarnya guru sudah | Guru kurang fokus Guru lebih
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pembelajaran yang ingin
dicapai.

cukup baik dalam
menyampaikan tujuan
pembelajaran. Sudah
mulai tenang (tidak
terlalu terburu-buru)
akan tetapi ketika
penyampaian tujuan
ada 2 orang siswa
mengobrol (Dim &
Dan). Guru belum
menegur yang
mengobrol tersebut
sehingga belum semua
siswa menyimak
dengan baik tujuan
yang guru sampaikan di
kelas.

kepada seluruh siswa
dan terlalu
bersemangat
menyampaikan
tujuan pembelajaran
sehingga kurang
memperhatikan 2
orang siswa (Dim &
Dan) yang sedang
mengobrol tersebut.

perhatian dan peka
terhadap siswa.
Guru juga harus
mulai menerapkan
tata tertib kelas
yang sudah dibuat
secara tegas agar
kejadian siswa
mengobrol ketika
guru menjelaskan
dapat diatasi dengan
baik.

Penjelasan mengenai
langkah-langkah
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Guru belum
menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
akan dipelajari pada
hari ini dan langsung
saja membagikan LKS
serta masuk ke materi.

Guru lupa dan kurang
teliti sehingga ada
bagian di
pendahuluan
pembelajaran yang
terlewat.

Guru lebih teliti lagi
dalam
menyampaikan
tujuan
pembelajaran.
Bersikap tenang dan
jangan sampai ada
langkah yang
terlewat lagi.

Kegiatan Inti Pembelajaran
Penggunaan Konteks
Penyampaian masalah
mengenai operasi
pengurangan (bilangan bulat
positif dengan bilangan bulat

Guru menyampaikan masalah
mengenai operasi pengurangan
(bilangan bulat positif dengan
bilangan bulat positif dan
bilangan bulat positif dengan
bilangan bulat negatif) dengan
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positif dan bilangan bulat

negatif).

positif dengan bilangan bulat

menggunakan nama beberapa
siswa dan mengaitkannya
dengan pengalaman ataupun
kejadian yang mungkin pernah
dialami atau ditemui oleh siswa
sehingga masalah dapat
diterima dan dimengerti oleh
siswa.

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
memahami masalah yang
disampaikan.

Guru menginstruksikan siswa
untuk mencoba maju dan
menuliskan masalah yang
diceritakan guru kedalam
bentuk persamaan
matematikanya (simbol
matematikanya). Siswa
mencoba menuliskannya di
papan tulis. Guru juga
memberikan pujian atau
penghargaan verbal kepada
setiap siswa (Aur, Nad Dwi,
Daf, Las, Sit) yang berani maju
ke depan dengan mengucapkan
“pintar, bagus”.

Penggunaan Model
Mengenalkan media “Garis
Bilangan” untuk siswa

Kerja Siswa).

menyelesaikan LKS (Lembar

Guru kembali mengenalkan
media dengan lagu operasi
bilangan bulat. Siswa terlihat
antusias menyimak lagu yang
guru nyanyikan. Setiap
kelompok mendapat media
garis bilangan. Bila pada siklus
I media yang guru bawa hanya
satu media garis bilangan yang
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besar dan dipakai di depan kelas
sedangkan pada siklus Il guru
menambahnya dengan membuat
media garis bilangan dengan
ukuran mini untuk masing-
masing kelompok sehingga
setiap anggota dalam kelompok
dapat mencobba media tersebut
dalam mencari jawaban pada
LKS yang diterima siswa.

Pemantauan Hasil Konstruksi
Siswa

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengerjakan soal
yang ada dalam LKS secara
berkelompok dengan bantuan
media “Garis Bilangan”.

Hasil kerja kelompok setelah
dilakukan pengelompokan
ulang menjadi 6 kelompok
secara heterogen menunjukan
hasil yang baik. Seluruh
kelompok mendapat nilai di atas
KKM ketika mengerjakkan soal
dalam LKS, hal ini terlihat dari
kerjasama kelompok yang
sudah cukup baik bila
dibandinglkan dengan siklus I.

Interaktivitas

Memberi kesempatan pada
setiap perwakilan kelompok
untuk menjawab soal yang
ada dalam LKS. Di sini
terjadi diskusi antar
kelompok yang dipandu oleh
guru sehingga nantinya
menemukan jawaban yang
tepat.

Ketika diberikan
kesempatan pada
semua kelompok, siapa
yang mau mencoba
menjawab soal yang
sudah dikerjakan dalam
LKS, hanya beberapa
kelompok saja yang
berani dan mengangkat
tangan sehingga belum
semua kelompok

Beberapa kelompok
siswa kurang
termotivasi dan
masih malu-malu
dalam menerima
tantangan dari guru
untuk mencoba maju
ke depan dalam
menyelesaikan soal
yang sudah
didiskusikan dalam

Guru memberikan
reward atau
penghargaan agar
semua siswa dalam
kelompok
bersemangat dan
mampu bersaing
secara sehat agar
suasana di kelas
lebih aktif dan
semua kelompok
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antusias dan terlibat
aktif dalam mencoba
menjawab soal
akibatnya ketika
kegiatan ini
berlangsung, cenderung
didominasi oleh
beberapa kelompok
saja dan belum semua
kelompok bersemangat
untuk mencoba
menjawab.

Ketika siswa berdiskusi
dalam kelompoknya
masing-masing,
meskipun sebagian
kelompok sudah
mengerjakan secara
bersama-sama, akan
tetapi masih ada tiga
orang siswa yang
belum ikut berdiskusi
dengan baik dalam
kelompoknya yaitu
(Dan, Dim, dan Den).

kelompoknya.
Guru juga belum
tegas menerapkan
aturan kelompok
yang sudah
disepakati bersama
dalam kelas.

terlibat. Guru
menyediakan papan
prestasiku untuk
setiap kelompok.
Perwakilan
kelompok yang
mampu menjawab
soal dengan benar
pada papan tulis
akan mendapatkan
satu bintang untuk
kelompoknya dan
ditempel pada
papan prestasiku.
Guru lebih tegas
lagi dalam hal tata
tertib yang sudah
disepakati bersama
di kelas.
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Keterkaiatan

“Apakah ada keterkaitan atau
persamaan antara operasi
pengurangan bilangan bulat
dengan operasi bilangan
cacah?”.

Guru memberikan stimulus
kepada siswa agar siswa dapat
menemukan keterkaitan antara
operasi pengurangan pada
bilangan bulat dengan operasi
penjumlahan pada bilangan
cacah.

Kegiatan Penutup
Refleksi Pembelajaran.

Guru dan siswa melakukan
kegiatan refleksi terhadap

kegiatan yang sudah dilakukan.

Guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya
apabila dari pembahasan
bersama mengenai soal dalam
LKS tadi ada yang belum
dimengerti.

Menyimpulkan pembelajaran.

Siswa bersama guru
menyimpulkan pembelajaran
yang sudah dipelajari bersama
pada hari tersebut.

Evaluasi Individual

Kegiatan evaluasi
individual telah
dilakukan dengan hasil
yang cukup.

Nilai tertinggi yang
diperoleh 100

Ketika diberi soal
individual, masih ada
siswa yang lupa lagi
mengenai konsep
atau materi yang
sudah mereka pelajari

Guru membimbing
siswa yang
memerlukan
bantuan seperlunya
saja sampai siswa
tersebut paham
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sedangkan nilai
terendahnya 31 dengan
nilai rerata 64,28. Dari
ke 22 orang siswa di
siklus Il pertemuan
pertama ini, ada 11
orang yang sudah
mencapai KKM
sedangkan 11 orang
masih di bawah KKM.
Persentase jumlah
siswa yang lulus 50%
sedangkan yang belum
lulus 50%

dalam kelompoknya.
Media yang ada
dalam kelompok
hanya satu dan harus
bergantian bila ingin
memakainya, bahkan
ada kelompok yang
rebutan ketika
menggunakan media
tersebut.

akan maksud dari
soal yang diberikan.
Bila anak sudah
paham mengenai
masalahnya biarkan
anak mencari
jawabanya sendiri
dengan media yang
ada.

Tindak Lanjut (Pemberian
PR)

Siswa mencatat Pekerjaan
Rumah yang harus
dikerjakannya di rumah pada
buku catatannya sesuai dengan
instruksi yang guru berikan
dengan baik.

Do’a penutup

Siswa bersama guru menutup
pelajaran dengan bersama-sama
membaca hamdalah,
“alhamdulillahirobil’alamin”.
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Siklus ii Pertemuan Kedua

No. Kegiatan

Terlaksana dengan Baik

Belum Terlaksana
Dengan Baik

Penyebab

Solusi

1. | Kegiatan Pendahuluan

basmallah dan salam.

Membuka pelajaran dengan

Guru sudah melakukannya
dengan baik. Dengan berdiri
di tengah kelas, guru
mengucapkan basmalah
“Bismilahirohmanirohim”
dan salam
“Assalamu’alaikum Whb.
Wb?” dengan semangat.
Siswa menjawab salam yang
guru sampaikan dengan

penuh antusias dan semangat.

Berdo’a sebelum belajar.

Siswa dipimpin untuk
sikap do’a oleh seorang
siswa yang bersedia
memimpin do’a. Guru
dan siswa berdo’a
bersama dengan khusu
dan semangat tetapi ada
tiga anak yang belum
mengikuti kegiatan
berdo’a dengan baik
(Dim dan Don).

Guru kurang
memperhatikan
seluruh siswa
dengan baik di
dalam kelas.

Perhatikan semua
tingkah laku siswa
di kelas. Bila ada
siswa yang belum
mampu mengikuti
kegiatan berdo’a
dengan tertib, maka
guru menegurnya
dan
mengingatkannya.

Memeriksa monitoring /
absensi siswa.

Terlaksana dengan cukup
baik. Guru menginstruksikan
siswa-siswa untuk mengecek
teman di kelasnya apakah
sudah hadir semua atau
belum, siswa menyebutkan
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siapa saja yang tidak hadir
beserta alasan
ketidakhadirannya. Ada lima
orang siswa yang tidak hadir.
Kelima orang tersebut tiga
diantaranya (Nab Div. Gil,
dan Ling) sakit serta tiga
orang (Dea dan Rid) tidak
masuk tanpa keterangan.

Pengkondisianan siswa
sebelum belajar.

Guru menanyakan kabar
siswa dengan bertanya “apa
kabarnya anak-anakku hari
ini?” siswa menjababnya
dengan semangat
“alhamdulillah, luar biasa,
Allahhu akbar” dilanjutkan
oleh guru dengan memotivasi
siswa untuk meluruskan niat
untuk belajar bersama
dengan fokus.

Melakukan apersepsi.

Dengan bersemangat, guru
memberikan apersepsi
tentang materi yang sudah
dipelajari pada pertemuan
sebelumnya. Guru dan siswa
bersama-sama menyanyikan

lagu “operasi bilangan bulat”.

Ketika bernyanyi hampir
semua kelas bersemangat,
namun hanya ada tiga siswa
yang kurang bersemangat.
Mereka adalah (Las, Nov,
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dan Nab Dwi)

Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai.

Guru sudah menjelaskan
tujuan yang ingin dicapai
pada pembelajaran ini.
Semua siswa memperhatikan
tujuan yang guru sampaikan
dengan baik.

Penjelasan mengenai langkah-
langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Guru menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuan
hari ini dengan jelas serta
siswa menyimaknya dengan
tertib.

Kegiatan Inti Pembelajaran
Penggunaan Konteks
Penyampaian masalah
mengenai operasi pengurangan
(bilangan bulat negatif dengan
bilangan bulat positif dan
bilangan bulat negatif dengan
bilangn bulat negatif).

Guru menyampaikan masalah
mengenai operasi
pengurangan (bilangan bulat
negatif dengan bilangan bulat
positif dan bilangan bulat
negatif dengan bilangan bulat
negatif) dengan
menggunakan nama beberapa
siswa dan mengaitkannya
dengan pengalaman ataupun
kejadian yang mungkin
pernah dialami atau ditemui
oleh siswa sehingga masalah
dapat diterima dan
dimengerti oleh siswa.

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memahami

Guru menginstruksikan siswa
untuk mencoba maju dan
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masalah yang disampaikan.

menuliskan masalah yang
diceritakan guru kedalam
bentuk persamaan
matematikanya (simbol
matematikanya). Siswa
mencoba menuliskannya di
papan tulis. Guru juga
memberikan pujian atau
penghargaan verbal kepada
setiap siswa (Las, Mut, Zal,
Kel, Fat, Nov, Gad) yang
berani maju ke depan dengan
mengucapkan “pintar,
bagus”.

Penggunaan Model
Mengenalkan media “Garis
Bilangan” untuk siswa
menyelesaikan LKS (Lembar
Kerja Siswa).

Guru menegenalkan media
ketika membahas PR yang
telah dikerjakan siswa pada
pertemuan sebelumnya. Guru
kembali mengenalkan media
dengan lagu operasi bilangan
bulat. Siswa terlihat antusias
menyimak lagu yang guru
nyanyikan. Setiap kelompok
mendapat media garis
bilangan untuk membantu
siswa dalam mengerjakan
soal dalam LKS.

Pemantauan Hasil Konstruksi
Siswa

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengerjakan soal
yang ada dalam LKS secara

Guru memberikan soal LKS
pada setiap kelompok dan
membimbing setiap
kelompok dalam
mengerjakan LKS dengan
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berkelompok dengan bantuan | berkeliling kelas untuk
media “Garis Bilangan”. memastikan setiap siswa
dalam kelompok terlibat
dalam pengerjaan soal. Lima
kelompok mendapat nilai
diatas KKM sedangkan satu
kelompok masih dibawah
KKM ketika mengerjakkan
soal dalam LKS.
Interaktivitas Guru membimbing siswa
Memberi kesempatan pada dalam mengerjakan soal yang
setiap perwakilan kelompok telah dikerjakan dalam LKS
untuk menjawab soal yang ada | seta membantu kelompok

dalam LKS. Di sini terjadi yang belum paham mengenai
diskusi antar kelompok yang materi. Ketika siswa

dipandu oleh guru sehingga diberikan kesempatan siapa
nantinya menemukan jawaban | yang ingin mencoba

yang tepat. menjawab soal yang ada

dalam LKS, antusias siswa
sangat tinggi karena pada
pertemuan kedua ini guru
membawa papan presatasi
kelompok. Bagi setiap
kelompok yang mau
menjawab soal akan
mendapat bintang bagi
kelompoknya sehingga
membuat siswa berlomba-
lomba untuk menjawab soal
yang sudah dikerjakan secara
berkelompok.

Keterkaiatan Guru menyampaikan - - -
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“Apakah ada keterkaitan atau
persamaan antara operasi
penguragan bilangan bulat
dengan operasi bilangan
cacah?”.

keterkaitan operasi
pengurangan bilangan bulat
dengan operasi bilangan
cacah. Siswa menyimak
dengan baik dan dari
penjelasan guru ini, siswa
jadi paham dan mengetahui
keterkaitannya.

Kegiatan Penutup
Refleksi Pembelajaran.

Guru dan siswa melakukan
kegiatan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah
dilakukan. Guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk
bertanya apabila dari
pembahasan bersama
mengenai soal dalam LKS
tadi ada yang belum
dimengerti.

Menyimpulkan pembelajaran.

Siswa bersama guru
menyimpulkan pembelajaran
yang sudah dipelajari
bersama pada hari tersebut.

Evaluasi Individual Kegiatan evaluasi Siswa masih Guru harus lebih
individual telah belum memperhatikan dan
dilakukan dengan hasil | seluruhnya memberikan
yang cukup. paham bimbingan bagi
Nilai tertinggi yang mengenai materi | siswa yang masih

i diperoleh 100 pengurangan belum paham akan

sedangkan nilai
terendahnya 25 dengan
nilai rerata 61,41. Dari
ke 22 orang siswa di

bilangan bulat.

materi pengurangan
bilangan bulat.
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siklus Il pertemuan
kedua ini, ada 8 orang
yang sudah mencapai
KKM sedangkan 14
orang masih di bawah
KKM. Persentase
jumlah siswa yang lulus
50% sedangkan yang
belum lulus
persentasenya adalah
50%. Hasil akumulasi
pada siklus Il pertemuan
pertama dan kedua
mendapat nilai rata-rata
kelas sebesar 67,23
dengan persentase lulus
50% dan belum lulus
sebesar 50%.

Tindak Lanjut (Pemberian PR) | Siswa mencatat Pekerjaan

Rumah yang harus
dikerjakan di rumah pada
buku catatannya sesuai
dengan instruksi yang guru
berikan dengan baik.

Do’a penutup

Siswa bersama guru menutup
pelajaran dengan bersama-
sama membaca hamdalah,
“alhamdulillah”.
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Siklus iii

No.

Kegiatan

Terlaksana dengan Baik

Belum Terlaksana
Dengan Baik

Penyebab

Solusi

Kegiatan Pendahuluan
Membuka pelajaran dengan
basmallah dan salam.

Guru sudah melakukannya
dengan baik. Dengan berdiri di
tengah kelas, guru
mengucapkan basmalah,
“Bismillahirohmanirohim” dan
salam “Assalamu’alaikum Wr.
Wb’ dengan semangat. Siswa
menjawab salam yang guru
sampaikan dengan penuh
antusias dan semangat.

Berdo’a sebelum belajar.

Guru menginstruksikan
seorang siswa untuk
memimpin sikap do’a.
Beberapa siswa mengangkat
tangan untuk memimpin do’a.
(Daf, Syi, dan Zal). Siswa dan
guru menyanyikan sikap
berdo’a lalu dilanjutkan
membacakan do’a bersama-
sama sebelum belajar dengan
antusias, semangat dan khusu.

Memeriksa monitoring / absensi
siswa.

Terlaksana dengan cukup baik.
Guru menginstruksikan siswa-
siswa untuk mengecek teman
di kelasnya apakah sudah
hadir semua atau belum, siswa
menyebutkan siapa saja yang
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tidak hadir beserta alasan
ketidakhadirannya. Ada lima
orang siswa yang tidak hadir.
Kelima orang tersebut tiga
diantaranya (Nab Div. Gil, dan
Ling) sakit serta tiga orang
(Dea dan Rid) tidak masuk
tanpa keterangan.

Pengkondisianan siswa sebelum

belajar.

Guru menanyakan kabar siswa
dengan bertanya “Apa kabar
anak-anakku pagi hari ini?”
Siswa menjawab
“Alhamdulillah, luar biasa,
Allahu akbar” setelah itu guru
memotivasi siswa untuk
meluruskan niat dalam belajar
agar siswa bisa mengikuti
pelajaran dengan baik

Melakukan apersepsi.

Dengan bersemangat, guru
memberikan apersepsi tentang
materi yang sudah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya.
Guru dan siswa bersama-sama
menyanyikan lagu “operasi
bilangan bulat”. Ketika
bernyanyi hampir semua siswa
dalam kelas bersemangat.

Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai.

Guru sudah menjelaskan
tujuan yang ingin dicapai pada
pembelajaran ini. Semua siswa
memperhatikan tujuan yang
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guru sampaikan dengan baik.

Penjelasan mengenai langkah-
langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Guru memberikan pengarahan
mengenai pelaksanaan atau
langkah-langkah yang akan

181

dilakukan pada kegiatan hari
ini. Seperti pertemuan
sebelumnya, siswa akan
dibagikan LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok bila seluruh
kelompok telah selesai
mengerjakan guru dan siswa
akan membahas hasil jawaban
dalam kelompok di depan
kelas. LKS dikumpulkan - - -
kembali kepada guru. Siswa
dan guru merefleksikan dan
menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilalui pada
pembelajaran hari ini.
Kemudian siswa diberikan
lembar soal individu. Siswa
mengerjakan soal lalu
dikumpulkan kembali soal
individu tersebut kepada guru.
Siswa mencatat PR yang
diberikan guru lalu berdo’a
sebelum pulang.
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Penggunaan Konteks
Penyampaian masalah

(penjumlahan dan
pengurangan).

3. | Kegiatan Inti Pembelajaran

mengenai operasi campuran

Guru menyampaikan masalah
mengenai operasi campuran
dengan menggunakan nama
beberapa siswa dan
mengaitkannya dengan
pengalaman ataupun kejadian
yang mungkin pernah dialami
atau ditemui oleh siswa
sehingga masalah dapat
diterima dan dimengerti oleh
siswa.

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memahami
masalah yang disampaikan.

Guru menginstruksikan siswa
untuk mencoba maju dan
menuliskan masalah yang
diceritakan guru kedalam
bentuk persamaan
matematikanya (simbol
matematikanya). Siswa
mencoba menuliskannya di
papan tulis. Guru juga
memberikan pujian atau
penghargaan verbal kepada
setiap siswa yang berani maju
ke depan dengan

mengucapkan “pintar, bagus”.

Penggunaan Model
Bilangan” untuk siswa

Kerja Siswa).

Mengenalkan media “Garis

menyelesaikan LKS (Lembar

Guru menegenalkan media
ketika membahas PR yang
telah dikerjakan siswa pada
pertemuan sebelumnya. Guru
kembali mengenalkan media
dengan lagu operasi bilangan
bulat. Siswa terlihat antusias
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menyimak lagu yang guru
nyanyikan. Setiap kelompok
mendapat media garis bilangan
untuk membantu siswa dalam
mengerjakan soal dalam LKS.

Pemantauan Hasil Konstruksi
Siswa

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengerjakan soal
yang ada dalam LKS secara
berkelompok dengan bantuan
media “Garis Bilangan”.

Guru memberikan soal LKS
pada setiap kelompok dan
membimbing setiap kelompok
dalam mengerjakan LKS
dengan berkeliling kelas untuk
memastikan setiap siswa
dalam kelompok terlibat dalam
pengerjaan soal. Seluruh
kelompok mendapat nilai
diatas KKM Kketika
mengerjakkan soal dalam
LKS.

Interaktivitas

Memberi kesempatan pada
setiap perwakilan kelompok
untuk menjawab soal yang ada
dalam LKS. Di sini terjadi
diskusi antar kelompok yang
dipandu oleh guru sehingga
nantinya menemukan jawaban
yang tepat.

Guru membimbing siswa
dalam mengerjakan soal yang
telah dikerjakan dalam LKS
seta membantu kelompok yang
belum paham mengenai
materi. Ketika siswa diberikan
kesempatan siapa yang ingin
mencoba menjawab soal yang
ada dalam LKS, antusias siswa
sangat tinggi karena pada hari
ini guru membawa papan
presatasi kelompok. Bagi
setiap kelompok yang mau
menjawab soal akan mendapat
bintang bagi kelompoknya
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sehingga membuat siswa
berlomba-lomba untuk
menjawab soal yang sudah
dikerjakan secara
berkelompok.

Keterkaiatan

“Apakah ada keterkaitan atau
persamaan antara operasi
penjumlahan bilangan bulat
dengan operasi bilangan
cacah?”.

Guru menyampaikan
keterkaitan operasi campuran
pada bilangan bulat dengan
operasi bilangan cacah. Siswa
menyimak dengan baik dan
dari penjelasan guru ini, siswa
jadi paham dan mengetahui
keterkaitannya.

Kegiatan Penutup
Refleksi Pembelajaran.

Guru dan siswa melakukan
kegiatan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah
dilakukan. Guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk
bertanya apabila dari
pembahasan bersama
mengenai soal dalam LKS tadi
ada yang belum dimengerti.

Menyimpulkan pembelajaran.

Siswa bersama guru
menyimpulkan pembelajaran
yang sudah dipelajari bersama
pada hari tersebut.

Evaluasi Individual

Kegiatan evaluasi individual
telah dilakukan dengan hasil
yang baik.

Nilai tertinggi yang diperoleh
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100 sedangkan nilai
terendahnya 44 dengan nilai
rerata 77,7. Dari ke 22 orang
siswa yang mengikuti siklus
I11ini, ada 19 orang sudah
mencapai KKM sedangkan 3
orang masih di bawah KKM.
Persentase jumlah siswa yang
lulus 86,4% sedangkan yang
belum lulus persentasenya
13,6%.

Tindak Lanjut (Pemberian PR) | Siswa mencatat Pekerjaan
Rumah yang harus
dikerjakannya di rumah pada
buku catatannya sesuai dengan
instruksi yang guru berikan
dengan baik.

Do’a penutup Siswa bersama guru menutup
pelajaran dengan bersama-
sama membaca hamdalah,
“alhamdulillah”.
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DOKUMENTASI

Media Garis Bilangan
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Siswa sedang Mencoba Media yang Guru Sediakan di Depan Kelas untuk Membantu Mempermudah
dalam Menjawab Soal yang ada dalam LKS

)

§ )
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g !

Siswa, Siswi, Guru Wali Kelas, dan Guru-Guru PLP Kelas IV-D SD Negeri Chm 3 Bandung

Asep Hendri, 2016

PENERAPAN PENDEKATAN RME (REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION) UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA MATERI OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN BILANGAN BULAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



188

RIWAYAT HIDUP

Penulis adalah anak ketujuh dari delapan bersaudara yang lahir di
Kuningan pada tanggal 9 Januari 1994. Lahir dari seorang ayah yang
bernama Suja dan seorang ibu yang bernama Sunari. Alamat asal penulis
adalah dari Kampung Pahing RT 01 / RW 01 Desa Taraju Kecamatan

Sindangagung Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat. Pendidikan
formal yang ditempuh penulis adalah di SD Negeri 2 Taraju (2000-
2006), SMP Negeri 1 Sindangagung (2006-2009), SMA Negeri 1 Ciawigebang (2009-2012),
dan Pendidikan Guru Sekolah Dasar UPI (2012-2016). Selain pendidikan formal yang
ditempuh tersebut, penulis juga pernah mengikuti Program Pesantren Mahasiswa Daarut
Tauhiid Bandung angkatan 8 selama satu tahun ketika penulis duduk di bangku kuliah
semester lima dan enam. Penulis merupakan salah satu mahasiswa Bidikmisi UPI angkatan
2012.

Asep Hendri, 2016

PENERAPAN PENDEKATAN RME (REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION) UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA MATERI OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN BILANGAN BULAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



